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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Penjualan dengan sistem kredit lebih
menarik perhatian dibandingkan dengan penjualan menggunakan sistem pembayaran
secara tunai bagi para pelanggan, sehingga dapat meningkatkan omzet penjualan
perusahaan. Tetapi penjualan dengan sistem kredit beresiko lebih tinggi dari pada
penjualan dengan pembayaran secara tunai, yaitu adanya piutang tak tertagih atau
piutang yang pembayarannya melebihi waktu yang telah ditentukan.

Oleh karena itu untuk mendukung pelunasan piutang sesuai dengan jatuh tempo
diperlukan adanya pengendalian interen pada sistem akuntansi terkait penjualan kredit.
Aktivitas penjualan merupakan aktivitas yang dinamis dan juga sangat penting dalam
perusahaan karena aktivitas ini merupakan sumber utama pendapatan perusahaan serta
menjadi salah satu focus utama perusahaan dalam memaksimalkan laba, yaitu dengan
meningkatkan penjualan perusahaan.

Ada dua aktivitas penjualan, yaitu penjualan dengan pembayaran secara tunai dan
penjualan dengan pembayaran menggunakan sistem kredit. Transaksi penjualan dengan
menggunakan sistem secara kredit terjadi jika order pelanggan telah dipenuhi dengan
pengiriman barang atau penyerahan jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahaan
memiliki piutang pada pelanggannya. Aktivitas penjualan menggunakan sistem kredit ini
ditangani melalui sistem penjualan kredit.

Sedangkan transaksi penjualan tunai terjadi apabila barang atau jasa baru diserahkan
oleh perusahaan pada pelanggan jika perusahaan telah menerima pembayaran dari
pelanggan. Aktivitas penjualan tunai ditangani dengan sistem penjualan tunai. Aktivitas
penjualan dapat terbentuk melalui komponen fisik yang merupakan proses penerimaan
pesanan pelanggan sampai pengiriman barang pada pelanggan dan komponen
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penjualan dengan sistem kredit lebih menarik perhatian
dibandingkan dengan penjualan menggunakan sistem pembayaran secara
tunai bagi para pelanggan, sehingga dapat meningkatkan omzet penjualan
perusahaan. Tetapi penjualan dengan sistem kredit beresiko lebih tinggi
dari pada penjualan dengan pembayaran secara tunai, yaitu adanya piutang
tak tertagih atau piutang yang pembayarannya melebihi waktu yang telah
ditentukan. Oleh karena itu untuk mendukung pelunasan piutang sesuai
dengan jatuh tempo diperlukan adanya pengendalian interen pada sistem
akuntansi terkait penjualan kredit.

Aktivitas penjualan merupakan aktivitas yang dinamis dan juga
sangat penting dalam perusahaan karena aktivitas ini merupakan sumber
utama pendapatan perusahaan serta menjadi fokus utama perusahaan
dalam memaksimalkan laba, yaitu dengan meningkatkan penjualan
perusahaan. Ada dua aktivitas penjualan, yaitu penjualan dengan
pembayaran secara tunai dan penjualan dengan pembayaran menggunakan
sistem kredit. Transaksi penjualan dengan menggunakan sistem secara
kredit terjadi jika order pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman
barang atau penyerahan jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahaan
memiliki piutang pada pelanggannya. Aktivitas penjualan menggunakan

sistem kredit ini ditangani melalui sistem penjualan kredit. Sedangkan
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transaksi penjualan tunai terjadi apabila barang atau jasa baru diserahkan
oleh perusahaan pada pelanggan jika perusahaan telah menerima
pembayaran dari pelanggan. Aktivitas penjualan secara tunai ditangani
melalui sistem penjualan tunai.

Aktivitas penjualan dapat terbentuk melalui komponen fisik yang
merupakan proses penerimaan pesanan pelanggan sampai pengiriman
barang pada pelanggan dan komponen keuangan atau penerimaan kas.
Aktivitas penjualan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
suatu perusahaan, karena itu perusahaan perlu melakukan pengawasan
yang memadai terhadap sistem pengendalian internal atas aktivitas
penjualan tersebut agar dapat mengetahui apakah sistem pengendalian
internal perusahaan telah diterapkan dengan baik dan juga untuk
mengetahui seberapa jauh ketentuan-ketentuan atau prosedur-prosedur
yang sudah ditetapkan oleh manajemen dipatuhi atau ditaati dalam
pelaksanaannya.

PT. KASG yang berlokasi di Gresik merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang manufaktur, di mana pangsa pasar produknya
meliputi dalam negeri dan luar negeri. Produk yang dijual oleh perusahaan
ini adalah makanan dan minuman ringan dalam kemasan. Transaksi
penjualannya dilakukan secara tunai dan kredit, namun sebagian besar
dilakukan secara kredit. Penerapan penjualan secara kredit ini dilakukan
untuk mengatasi persaingan dengan perusahaan sejenis dengan orientasi

meningkatkan omzet penjualan. Sebagai perusahaan yang mulai



berkembang, dimana terdapat pendelegasian wewenang dan pemisahan
fungsi yang jelas maka sangatlah diperlukan suatu sistem pengendalian
internal yang memadai, terutama terhadap proses aktivitas penjualan.
Sistem pengendalian internal yang diterapkan terutama yang berhubungan
dengan aktivitas penjualan adalah mulai dari timbulnya penerimaan order
atau permintaan pesanan dari pelanggan, pengiriman barang, pencatatan
piutang, sampai dengan penagihan piutang. Prosedur-prosedur yang
diterapkan atas aktivitas penjualan ini sudah cukup memadai, seperti
pemisahan fungsi dan pembagian tugas yang jelas dalam struktur
organisasi perusahaan, prosedur otorisasi yang tepat serta adanya dokumen
dan catatan yang memadai namun di sisi lain ada beberapa pihak yang
terkait dalam proses aktivitas penjualan kadangkala tidak menjalankan
fungsinya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh pimpinan
perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena tidak dilakukannya pemeriksaan
internal secara rutin dan mendadak kepada bagian-bagian organisasi
perusahaan sehingga dapat menimbulkan suatu risiko, yaitu rentan terjadi
manipulasi pencatatan penerimaan kas oleh karyawan perusahaan sendiri,
seperti dapat terjadi kegiatan lapping dalam perusahaan, yaitu cara
menunda pencatatan penerimaan kas dari debitur untuk digunakan secara
pribadi dan menutupi kecurangannya dengan cara mencatat ke dalam kartu
piutang debitur tersebut dari penerimaan kas dari debitur lain. Untuk
mencegah dan menanggulangi terjadinya penyimpangan yang disengaja

maupun tidak disengaja pada sistem penjualan yang bisa mengakibatkan



1.2.

1.3.

1.4.

kerugian pada perusahaan, maka perlu dilakukan sistem pengendalian
internal yang diterapkan atas sistem penjualan kredit pada PT. KASG.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai analisis prosedur yang ada di perusahaan. Oleh karena
itu penulis membahas dalam bentuk skripsi dengan judul “ANALISIS
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL ATAS AKTIVITAS
PENJUALAN KREDIT (Studi Kasus pada PT. KASG)”.
Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, perumusan masalahnya adalah
bagaimanakah penerapan sistem pengendalian internal dalam rangka
menilai efektivitas atas aktivitas penjualan kredit pada PT. KASG?
Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami struktur pengendalian interen terhadap sistem
penjualan yang telah diterapkan oleh PT. KASG.
2. Untuk memahami apakah struktur pengendalian interen terhadap sistem
penjualan telah dilaksanakan dengan baik oleh manajemen PT. KASG.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Sebagai referensi dan tambahan bahan masukan bagi pihak lain untuk
penelitian lebih lanjut khususnya tentang pengujian sistem
pengendalian internal guna menunjang kualitas hasil-hasil penelitian di

waktu yang akan datang.
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2. Manfaat Perusahaan
Sebagai bahan masukan untuk melakukan evaluasi dan perbaikan
pengendalian internal pada sistem penjualan apabila terjadi

ketidakefektifan.

3. Manfaat Penulis
Memperluas wawasan dan memperdalam pengetahuan tentang proses

transaksi penjualan secara kredit.

Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini agar tidak terlalu luas adalah hanya terbatas
pada penerapan sistem pengendalian interal atas aktivitas penjualan kredit
yaitu pada fungsi penjualan, fungsi kredit, fungsi gudang, fungsi
pengiriman, fungsi penagihan, dan fungsi akuntansi studi kasus pada PT.

KASG.



2.1

Penelitian terdahulu

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian-penilitian yang pernah dilakukan peneliti terdahulu

digunakan sebagai bahan kajian, masukan, dan sekaligus tolak ukur

terhadap hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Rumusan Metode Hasil
Masalah Penelitian Penelitian
1. | Gerald Evaluasi Apakah Sistem | Deskriptif | Unsur SPI
Lumempouw, | Sistem Pengendalian | Kualitatif | penjualan
Ventje llat, | Pengendalian | Intern pada | dan kredit  sudah
Anneke Intern Penjualan Kuantitatif | cukup
Wangkar Terhadap Kredit PT. memadai,
(2015) Penjualan Sinar Pure pemisahan
Kredit Pada | Foods fungsi dan
PT. Sinar | International sistem
Pure Foods | telah efektif? otorisasi yang
International diterapkan
mengurangi

kemungkinan
terjadinya
kesalahan atau

kecurangan




Tabel lanjutan 2.1

No | Peneliti Judul Rumusan Metode Hasil
masalah Penelitian | Penelitian
2. | Nova Saputri | Analisis Bagaimana Kualitatif | Pelaksanaan
Hisata,  Siti | Sistem Sistem aktivitas
Khairani Informasi Informasi pengendalian
(2014) Akuntansi Akuntansi internal
Penjualan Penjualan penjualan
Kredit Kredit kredit  belum
Terhadap Terhadap bisa dikatakan
Efektivitas Efektivitas baik,  karena
Pengendalian | Pengendalian tidak ada
Internal Internal pemisahan
Penjualan Penjualan tugas yang
Kredit  PT. | Kredit Pada cukup
Batavia PT. Batvia karyawan
Prosperindo Prosperindo memiliki  dua
Finanace Tbk | Finance Thbk jabatan.
Palembang Palembang? Penggunaan

dokumen dan
catatan
keaslian  dan
kebenarn
dokumen yang
diisi oleh
konsumen
kurang

diperhatikan.




Tabel lanjutan 2.1

No. | Peneliti Judul Rumusan Metode Hasil Penelitian
masalah Penelitian
3. Dias Evaluasi Apakah Deskriptif | Kewajaran
Wulandari | Pengendalian Sistem _ | tingkat
(2010) Intern Atas | Pengendalian Kuantitatt penjualan tunai
Sistem Intern pada dengan
Akuntansi atas  Sistem penjualan kredit
Penjualan Kredit | Penjualan belum memadai,
Dan Piutang | Kredit  PT. terdapat
Dagang Guna | Duta Centro perangkapan
Mengefektifkan | Kencana tugas pada
Prosedur telah efektif? bagian
Penjualan Kredit akuntansi,

Dan

Meminimalkan

Terjadinya
Piutang Tak
Tertagih  Pada

PT. Duta Centro

Kencana.

perusahaan tidak
dapat  menilai
kapasitas
keuangan calon
pelanggan dan
menentukan
kredit

pasti,

batasan
secara

perusahaan tidak

menggunakan
dokumen yang
lengkap  pada

retur penjualan.




Tabel lanjutan 2.1

No. | Peneliti Judul Rumusan Metode Hasil
masalah Penelitian | Penelitian
4. Endang Evaluasi Apakah Sistem | Kualitatif | Struktur
Krniawati Pengendalian | Pengendalian | dan organisasi
(2010). Internal Atas | Internal  atas ~__|yang
Penjualan Penjualan Kuantitant memisahkan
Kredit Studi | Kredit  Studi tanggung
Kasus Pada | Kasus pada jawab  sudah
PT. “Y” | PT. “Y” sudah efektif, sistem
Semarang. efektif? prosedur
pencatatan
transaksi
penjualan
kredit  sudah
cukup  baik,

adanya praktek
sehat  dalam
pelaksanaan

fungsi atau

tugas unit,

Adanya
karyawan yang
mutunya

sesuai dengan
tanggung

jawabnya.




2.2

2.2.1

2.2.2

Pengertian Sistem informasi Akuntansi

Definisi Sistem

Didalam kehidupan sehari-hari kita menggunakan sistem. Baik
dalam diri manusia pun menggunakan sistem, seperti sistem pernapasan
dll. Begitupun dengan perusahaan, perlu adanya sistem demi tersusunnya
bagian atau unsur pada sebuah organisasi agar tujuannya tercapai sesuai
dengan yang di harapkan.

Sumber menurut buku Mulyadi (2016 : 2) menyatakan bahwa :
”Pada dasarnya suatu sistem merupakan sekumpulan unsur yang saling
berkaitan, yang memiliki fungsi sama agar tercapainya suatu tujuan
tertentu”.

Sedangkan sumber menurut buku Sutarman (2012 : 13), ”Sistem
adalah suatu proses pencapaian untuk tujuan utama dari sekelompok
elemen-elemen yang saling berkaitan dan berinteraksi dalam satu
kesatuan.

Jadi berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat di simpulkan
oleh penulis jika suatu sistem dapat dikatakan sebagai pondasi dasar dalam
melakukan kegiatan organisasi, dimana terdapat unsur-unsur atau
prosedur-prosedur yang saling berkaitan yang di rancang sedemikian baik
demi terwujudnya suatu tujuan bersama.

Definisi sistem akuntansi
Pentingnya Sistem Akuntansi Dalam suatu organisasi adalah agar

perusahaan dapat memberikan informasi yang tepat dan sesuai sehingga
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2.2.3

aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, diperlukan adanya sistem akuntansi yang memiliki
peranan penting dalam mengatur pengelolahan data akuntansi. Hal ini
tergantung kebutuhan serta luas ruang lingkup perusahaan tersebut.
Berikut beberapa definisi sistem akuntansi menurut para ahli agar lebih
jelas. Pengertian sistem akuntansi menurut Mulyadi (2016 : 3) sistem
akuntansi adalah penyedia informasi mengenai keuangan yang dibutuhkan
oleh manajemen berupa formulir, catatan, dan laporan yang terkoordinir
sedemikian rupa guna memudahkan pengelolahan perusahaan.

Sedangkan menurut Krismiaji (2015 : 4) menyatakan bahwa Sistem
informasi akuntansi merupakan data dan transaksi yang di proses oleh
sebuah sistem guna menyajikan informasi yang dimanfaatkan serta
digunakan untuk mengendalikan, merencanakan dan mengoperasikan
suatu bisnis.

Atas dasar beberapa pengertian sistem akuntansi yang telah
diuraikan, penulis menyimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah suatu
serangakaian kegiatan yang saling berkaitan antara satu sama lain dalam
urusan pengelolaan data perusahaan dengan tujuan untuk memberikan
informasi keuangan kepada pihak yang berkepentingan.

Tujuan sistem akuntansi

Menurut Mulyadi (2016 : 15) manjelaskan tujuan dari sistem

akuntansi adalah:
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1. Sebagai penyedia informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha yang
baru. Sehingga sebagai bahan acuan sumber informasi yang
diperlukan oleh kegiatan usaha baru tersebut.

2. Sebagai alat perbaikan informasi sistem yang lama atau yang
sebelumnya, berkaitan dengan kualitas mutu perusahaan, ketepatan
penyajian laporan, maupun struktur informasinya. Digunakan untuk
alat pembanding agar dapat di evaluasi kekurangan dan kelemahan
dari sistem informasi sebelumnya.

3. Sebagai alat untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability)
informasi akuntansi dan sebagai alat penyedia catatan atas
pertanggung jawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan. Sebagai
bahan pertanggung jawaban atas keputusan yang sudah diambil dalam
ketepatan laporan keuangan.

4. Agar dapat mengurangi biaya klerikal dalam pelaksanaan sebuah
catatan akuntansi. Dalam siklus akuntansi beberapa prosedur kegiatan
seperti menulis, menggandakan, menghitung, member kode,
mendaftar, memilih, ~memindahkan serta = membandingkan
memerlukan biaya. Biaya kegiatan klerikal inilah yang sebisa
mungkin di tekan atau di kurangi.

Sedangkan Menurut Krismiaji (2015 : 261) dalam bukunya yang
berjudul Sistem Informasi Akuntansi, ada lima tujuan yakni:

1. Mengidentifikasikan dan mendokumentasikan seluruh transaksi.

2. Menggolongkan transaksi secara tepat.

12



3.

4.

5.

Mendokumentasikan transaksi pada nilai moneter yang tepat.
Mendokumentasikan transaksi pada periode yang tepat.

Memberikan informasi transaksi dan informasi lainnya secara tepat.

2.3 Aktivitas Penjualan Kredit

2.3.1 Fungsi-Fungsi yang Terkait dengan Aktivitas Penjualan Kredit

Menurut Mulyadi (2016 : 168-169), fungsi-fungsi yang terkait

dengan aktivitas penjualan kredit adalah :

1.

Fungsi Penjualan

Dalam fungsi ini bertanggung jawab menerima surat order dari
customer, mengedit order dari customer untuk menambah informasi
yang belum ada pada surat order tersebut (seperti spesifikasi barang
dan rute pengiriman), meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal
pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim serta mengisi
surat order pengiriman.

Fungsi Kredit

Fungsi ini bertugas dibawah departemen keuangan, kegiatan yang
dilakukan yaitu untuk mengecek status kredit pelanggan serta
memberikan otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan.

Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang dan
menyiapkan barang yang dipesan oleh customer serta menyerahkan

barang ke fungsi pengiriman.

13



4. Fungsi Pengiriman
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas dasar
surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi penjualan dan
menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari perusahaan tanpa
ada otorisasi dari wewenang. Otorisasi pengiriman barang dapat
berupa surat order pengiriman yang telah ditandatangani oleh fungsi
penjualan.

5. Fungsi Penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab membuat dan mengirimkan faktur
penjualan kepada customer serta menyediakan salinan faktur bagi
kepentingan pencatatan transaksi penjualan.

6. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul
dari transaksi penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan
pernyataan piutang pada debitur serta membuat laporan penjualan. Di
samping itu, fungsi ini juga bertanggung jawab untuk mencatat harga

pokok persediaan yang dijual ke dalam kartu persediaan.

2.3.2 Dokumen dan Catatan yang Terkait dengan Aktivitas Penjualan
Menurut Mulyadi (2016:170-172), dokumen yang digunakan dalam

aktivitas penjualan kredit adalah :

1. Surat Order Pengiriman
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman yang

memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan
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jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi seperti yang tertera di atas
dokumen tersebut.

Tembusan Kredit (Credit Copy)

Dokumen ini merupakan dokumen yang digunakan untuk memperoleh
status kredit customer dan untuk mendapatkan otorisasi penjualan
kredit dari fungsi pemberi otorisasi kredit.

Surat Pengakuan (Acknowladgement Copy)

Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada pelanggan
untuk memberi tahu bahwa ordernya telah diterima dan dalam proses
pengiriman.

Surat Muat (Bill of Lading)

Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang digunakan
sebagai bukti penyerahan barang dari perusahaan kepada perusahaan
angkutan umum. Surat muat ini biasanya dibuat 3 lembar, ke-2 lembar
untuk perusahaan angkutan umum dan 1 lembar disimpan oleh
perusahaan setelah ditandatangani oleh wakil perusahaan angkutan
umum tersebut.

Slip Pembungkus (Packing Slip).

Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk
memudahkan fungsi penerimaan di perusahaan pelanggan dalam

mengidentifikasi barang-barang yang diterimanya.
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6. Tembusan Gudang
Dokumen ini merupakan tembusan surat order pengiriman yang
dikirim ke fungsi gudang untuk menyiapkan jenis barang dengan
jumlah seperti yang tercantum di dalamnya agar menyerahkan barang
tersebut ke fungsi pengiriman.

7. Arsip Pengendalian Pengiriman (Sales Order Follow-up Copy)
Dokumen ini merupakan tembusan surat order pengiriman yang
diarsipkan oleh fungsi penjualan menurut tanggal pengiriman yang
dijanjikan. Jika fungsi penjualan telah menerima tembusan surat order
pengiriman dari fungsi pengiriman yang merupakan bukti telah
dilaksanakan pengiriman barang, arsip pengendalian pengiriman ini
kemudian diambi dan dipindahkan ke arsip order pengiriman yang
telah penuhi. Arsip pengendalian pengiriman merupakan sumber
informasi untuk membuat laporan mengenai pesanan pelanggan yang
belum dipenuhi.

8. Arsip Index Silang (Cross-index File Copy)

Dokumen ini merupakan tembusan surat order pengiriman yang
diarsipkan secara abjad menurut nama pelanggan untuk memudahkan
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pelanggan mengenai status
pesanannya.

9. Faktur Penjualan (Customer’s Copies)
Dokumen ini merupakan lembar utama yang dikirim ke customer.

Faktur penjualan adalah tagihan pelanggan yang menunjukkan barang
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dan kuantitas yang dikirim, harga per unit, biaya pengiriman, dan total
jumlah tagihan ke pelanggan.

10. Tembusan Piutang (Account Receivable Copy)
Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan yang dikirmkan
oleh fungsi penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk
mencatat piutang dalam kartu piutang.

11. Tembusan Jurnal Penjualan (Sales Journal Copy).
Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirimkan oleh fungsi
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk mencatat transaksi
penjualan dalam jurnal penjualan.

12. Tembusan Analisis (Analysis Copy)
Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim oleh fungsi
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk menghitung beban
pokok penjualan yang dicatat dalam kartu persediaan, untuk analisis
penjualan, dan untuk perhitungan komisi wiraniaga (sales person)

13. Tembusan Wiraniaga (Salesperson Copy)
Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penagihan kepada wiraniaga
untuk memberi tahu bahwa order dari pelanggan yang lewat di
tangannya telah dipenuhi sehingga memungkinkannya menghitung
komisi penjualan yang menjadi haknya.

Sedangkan catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem

penjualan kredit adalah (Mulyadi, 2016:174-175) :
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2.4

Jurnal Penjualan

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan
baik secara tunai atau kredit.

Kartu Piutang

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian
mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya.

Kartu Persediaan

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian
mutasi setiap jenis persediaan.

Kartu Gudang

Catatan akuntansi ini berisi rincian mutasi dan persediaan fisik barang
yang disimpan di gudang.

Jurnal Umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk

yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

Definisi Piutang

Menurut PSAK 55 tahun 2012 tentang instrument keuangan:

pengakuan dan pengukuran (IAl, 2012:5), pinjaman yang diberikan dan
piutang adalah aset keuangan nonderivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, kecuali:

(a) Pinjaman yang diberikan dan piutang yang dimaksudkan oleh entitas

untuk dijual dalam waktu dekat, yang diklasifikasikan dalam

kelompok diperdagangkan, dan pinjaman yang diberikan dan piutang
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yang pada saat pengakuan awal oleh entitas ditetapkan sebagai asset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

(b) Pinjaman yang diberikan dan piutang yang pada saat pengakuan awal
ditetapkan sebagali tersedia untuk dijual, atau

(c) Pinjaman yang diberikan dan piutang dalam hal pemilik mungkin
tidak akan memperoleh kembali investasi awal secara substansial
kecuali yang disebabkan oleh penurunan kualitas pinjaman yang
diberikan an piutang, dan diklasifikasikan sebagai tersedia untuk

dijual.

Kepemilikan atas kelompok aset yang bukan merupakan pinjaman
yang diberikan atau piutang (seperti kepemilikan atas reksadana atau yang
serupa) tidak diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan atau

piutang.

Menurut Dwi Martani, et al (2012:193), piutang merupakan klaim
suatu perusahaan pada pihak lain. Hamper semua entitas memiliki piutang
kepada pihak lain baik yang terkait dengan transaksi penjualan/ pendaptan

maupun merupakan piutang yang berasal dari transaksi lainnya.

Menurut Hery (2014:202) istilah piutang mengacu pada sejumlah
tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas)
dari pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara
kredit (untuk piutang pelanggan yang terdiri atas piutang usaha dan

memungkinkan piutang wesel), memberikan pinjaman (untuk piutang
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2.5

2.5.1

karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung dalam bentuk piutang
wesel, dan piutang bunga), maupun sebagai akibat kelebihan pembayaran

kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak).

Sistem Pengendalian Interen
Pengertian sistem pengendalian internal
Pengertian pengendalian menurut Mulyadi (2016:129) adalah

“Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode, dan

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi,

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”.

Menurut Mulyadi (2016:130-136) sistem pengendalian internal
terdiri dari beberapa unsur pokok sebagai berikut:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas. Struktur organisasi merupakan rerangka (framework)
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok
perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi
ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:

a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari
fungsi akuntansi.
b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk

melaksanakan semua tahap suatu transaksi.
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Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan beban.
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya
transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas
terlaksananya setiap transaksi. Formulir merupakan media yang
digunakan untuk merekam penggunaan wewenang untuk memberikan
otorisasi terlaksanya transaksi dalam organisasi. Oleh karena itu,
penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna . Formulir
merupakan media yang digunakan untuk merekam penggunaan
wewenang untuk memberikan otorisasi terlaksanya transaksi dalam
organisasi. Oleh karena itu, penggunaan formulir harus diawasi
sedemikian rupa guna mengawasi pelaksanaan otorisasi. Dengan
demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen
mengawasi pelaksanaan otorisasi. Dengan demikian sistem otorisasi
akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat
dipercaya, sehingga akan menjadi masukan yang dapat dipercaya bagi
proses akuntansi. selnjpembukuan yang dapat dipercaya, sehingga
akan menjadi masukan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi.
Selanjutnya, prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan
informasi yang teliti dan dapat dipercaya mengenai aset, utang,

pendapatan, dan beban suatu organisasi.
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Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan
terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin
praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang
umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang
sehat adalah:

a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.

b. Pemeriksaan mendadak (surprised audit.

c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan
dari orang atau unit organisasi lain.

d. Perputaran jabatan (job rotation).

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.

f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik aset dengan catatannya.

g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian internal yang lain.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Untuk

mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, berbagai

cara berikut ini dapat ditempuh:

a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh

pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang memmpunyai
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2.5.2

kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan
dipikulnya, manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang
ada dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi
oleh karyawan yang akan menduduki jabatan tersebut.

b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan

perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.
Sedangkan pengendalian intern menurut Krismiaji (2015:216) adalah
“Pengendalian intern adalah rencana organisasi dan metoda yang
digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi
yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk

mendorong ditaatinya kebijakan manajemen”.

Tujuan Sistem Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2016:129) tujuan sistem pengendalian internal
yang dilakukan oleh perusahaan adalah:
1. Menjaga aset organisasi
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3. Mendorong efisiensi
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Sedangkan menurut Krismiaji (2015:213) tujuan pengendalian yang
dilakukan oleh perusahaan adalah untuk mencegah timbulnya kerugian
bagi sebuah organisasi, yang timbul antara lain karena sebab-sebab sebagai
berikut:

1. Penggunaan sumber daya yang tidak efisien dan boros
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2.5.3

2. Keputusan manajemen yang tidak baik

3. Kesalahan yang tidak disengaja dalam pencatatan dan pemrosesan
data

4. Kehilangan atau kerusakan catatan secara tidak sengaja

5. Kehilangan aktiva karena kecerobohan karyawan

6. Tidak ditaatinya kebijakan manajemen dan peraturan lainnya oleh
para karyawan

7. Perubahan secara tidak sah terhadap SIA atau komponen-
komponennya

Struktur Pengendalian Intern

Menurut Krismiaji (2015:216) struktur pengendalian intern adalah
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk memberikan jaminan yang
layak bahwa tujuan khusus organisasi akan dicapai. Struktur pengendalian
intern ini memiliki tiga elemen, yaitu:

1. Lingkungan pengendalian menggambarkan efek kolektif dari berbagai
faktor pada penetapan, peningkatan atau penurunan efektivitas
prosedur dan kebijakan khusus. Faktor-faktor tersebut adalah berupa:
a. Komitmen terhadap integritas dan nilai etika
b. Filosofi dan gaya operasi manajemen
c. Struktur organisasi
d. Komite audit dewan direktur
e. Metoda penetapan wewenang dan tanggung jawab

f. Praktik dan kebijakan sumberdaya manusia
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g. Berbagai pengaruh eksternal lainnya yang mempengaruhi kegiatan
dan praktik organisasi.

Sistem akuntansi terdiri atas metoda dan catatan yang ditetapkan

untuk mengidentifikasi, merangkai, menganalisis, menggolongkan,

mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi perusahaan dan untuk

memelihara akuntabilitas aktiva dan kewajiban yang terkait. Sistem

akuntansi yang efektif memberikan dasar yang memadai untuk

penetapan metoda dan catatan yang akan berfungsi sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh transaksi yang sah

b. Menguraikan secara tepat waktu transaksi bisnis secara rinci
sehingga memungkinkan klasifikasi transaksi secara tepat untuk
pelaporan keuangan

c. Mengukur nilai transaksi secara tepat sehingga memungkinkan
pencatatan sebesar nilai moneternya dalam laporan keuangan

d. Menentukan periode waktu terjadinya transaksi sehingga
memungkinkan pencatatan transaksi dalam periode akuntansi yang
tepat

e. Menyajikan secara tepat transaksi dan pengungkapan lain yang
terkait dalam laporan keuangan

Prosedur pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang

ditambahkan ke lingkungan pengendalian dan sistem akuntansi yang

telah ditetapkan olen manajemen untuk memberikan jaminan yang
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layak bahwa tujuan khusus organisasi akan dicapai. Cakupan prosedur
pengendalian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Otorisasi yang tepat terhadap transaksi dan aktivitas
b. Pemisahan tugas yang mengurangi peluang bagi seseorang untuk
melakukan kesalahan dalam tugas rutinnya, vyaitu dengan
menempatkan orang yang berbeda pada fungsi otorisasi transaksi,
pencatatan transaksi, dan penjagaan aktiva
c. Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan untuk
membantu menjamin pencatatan transaksi secara tepat
d. Penjagaan yang memadai terhadap akses dan penggunaan aktiva
dan catatan
e. Pengecekan independen terhadap kinerja dan penilaian yang tepat
terhadap nilai yang tercatat.
2.5.4 Komponen Pengendalian Interen
Menurut Haryono Jusup (2011:5), pengendalian interen terdiri atas
semua metoda dan tindakan yang saling berkaitan yang diterapkan dalam
suatu organisasi untuk mengamankan aset, meningkatkan keandalan
catatan akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi, dan menjamin
kesesuaian dengan ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku. Sistem
pengendalian interen memiliki lima komponen utama sebagai berikut :
1. Lingkungan pengendalian.
Merupakan tanggung jawab manajemen untuk menegaskan bahwa

integritas merupakan nilai suatu organisasi dan bahwa aktivitas tidak
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etis tidak dapat ditoleransi. Merupakan tugas manajemen untuk
menciptakan iklim yang kondusif bagi terciptanya pengendalian.

2. Penilaian risiko.
Perusahaan harus mengidentifikasi dan menganalisa berbagai faktor
yang menimbulkan reisiko bagi perusahaan dan harus menentukan
bagaimana mengelola resiko tersebut.

3. Aktivitas pengendalian.
Untuk mengurangi terjadinya penyelewengan, manajemen harus
merancang kebijakan dan prosedur untuk menghadapi risiko tertentu
yang dihadapi perusahaan.

4. Informasi dan komunikasi.
Sistem pengendalian interen harus mengomunikasikan semua
informasi penting ke semua lapisan dalam organisasi, baik ke bawah
mau pun ke atas, serta mengomunikasikan informasi ke pihak eksteren
yang sesuai.

5. Monitoring.
Sistem pengendalian interen harus memonitor secara periodik dengan
memadai. Penyimpangan yang signifikan harus dilaporkan kepada
manajemen puncak dan/atau dewan komisaris.

2.5.5 Prinsip-Prinsip Aktivitas Pengendalian Interen
Aktifitas dalam suatu perusahaan berbeda-beda tergantung dari jenis

dan besar kecilnya perusahaan, karena tingkat resiko yang di hadapi setiap
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perusahaan pun berbeda. Menurut Hariyono (2011 : 6-13), Ada enam

prinsip aktivitas pengendalian, yaitu:

1.

Penetapan tanggungjawab.
Penetapan tanggungjawab yang jelas bagi setiap orang yang ada
dalam organisasi perusahaan merupakan salah satu prinsip
pengendalian interen yang sangat penting. Dalam perusahaan yang
memiliki pengendalian interen yang baik, setiap tugas ditetapkan
penanggungjawabnya. Pengendalian akan semakin efektif apabila satu
orang bertanggungjawab atas satu tugas tertentu.

Pemisahan tugas.

Pemisahan tugas merupakan hal yang tidak bisa ditawar bagi

terciptakan sistem pengendalian interen yang baik. Ada dua hal

penting dalam penerapan prinsip ini, yaitu:

a. Pisahkan bagian yang mengurusi operasi dari bagian akuntansi.
Bagian akuntansi harus benar-benar terpisah dari bagian yang
mengurusi operasi, misalnya bagian penjualan atau bagian
produksi. Apa yang akan terjadi seandainya pegawai bagian
penjualan melakukan pencatatan pendapatan penjualan? Pegawai
bagian penjualan bisa memanipulasi angka penjualan sesuai dengan
kepentingannya, dan akibatnya manajer menjadi tidak mengetahui
data penjualan yang sesungguhnya. Itulah sebabnya bagian

akuntansi harus terpisah dari bagian penjualan. Transaksi
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(aktivitas) penjualan dilakukan oleh bagian penjualan, sedangkan
pencatatan transaksi penjualan dilakukan oleh bagian akuntansi.

. Pisahkan bagian yang menyimpan aset dan bagian akuntansi.
Bagian akuntansi tidak boleh menyimpan kas (dan juga aset-aset
lainnya), dan sebaliknya kasir tidak bolen memiliki akses ke
catatan akuntansi. Apabila seorang pegawai merangkap sebagai
kasir dan mencatat transaksi kas, maka pegawai tersebut akan
dengan mudah mencuri uang perusahaan dan mengatur sedemikian
rupa sehingga pencurian itu tidak nampak dalam catatan akuntansi.
Itulah sebabnya dalam perusahaan besar yang memiliki
pengendalian interen yang baik, kas disimpan oleh bendahara (atau
bagian keuangan), sedangkan catatan kas berada dibawah

pengawasan kontroler.

Prosedur dokumentasi Perusahaan harus menetapkan prosedur untuk

dokumentasi

a. Semua dokumen hendaknya diberi nomor urut tercetak, dan semua

dokumen harus dipertanggungjawabkan pemakaiannya

b. Sistem pengendalian hendaknya mewajibkan pegawai untuk segera

meneruskan dokumen pendukung transaksi ke bagian akuntansi

untuk segera dalam jurnal

Pengawasan fisik.

Pengawasan secara fisik atas aset-aset perusahaan sangat penting

artinya. Pengawasan fisik berkaitan dengan pengamanan atas aset dan
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meningkatkan ketelitian serta bisa dipercayanya catatan akuntansi.

Pengamanan aset dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai cara

dan peralatan, misalnya:

a. Lemari besi berkunci khusus (safety deposit boxes) untuk
menyimpan kas dan surat-surat (dokumen) penting.

b. Ruang penyimpanan (gudang) dengan pintu berkunci serta lemari
berkunci untuk menyimpan persediaan barang dan catatan-catatan
akuntansi.

c. Alarm untuk mencegah terjadinya pembobolan.

d. Monitor televisi dan sensor untuk mencegah pencurian.

e. Berbagai fasilitas computer dengan pass key access atau cap
jempol atau eyeball scan.

f. Timeclock untuk pencatatan jam kerja.

Verifikasi internal secara independen.

Sistem pengendalian interen mensyaratkan adanya verifikasi internal

secara independen. Prinsip ini diterapkan dengan cara melakukan

review (mengkaji ulang) data yang telah dihasilkan oleh pegawai. Agr
diperoleh hasil yang maksimal dari penerapann prinsip verifikasi
internal secara independen, maka:

a. Perusahaan harus melakukan verifikasi data secara periodic atau
secara mendadak.

b. Verifikasi dilakukan oleh orang yang independen, yaitu orang yang

tidak terlibat dalam menghasilkan informasi yang diverifikasi.
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c. Apabila terjadi selisih atau penyimpangan, maka hal itu harus
dilaporkan pada manajemen yang sesua agar dapat ditindaklanjuti
atau dikoreksi.

6. Pengendalian sumberdaya manusia. Aktivitas pengendalian
sumberdaya manusia meliputi ha-hal berikut:

a. Mempertanggungkan pegawai-pegawai yang menangani Kkas.
Mempertanggungkan berarti mendapatkan perlindungan asuransi
terhadap pencurian yang dilakukan pegawai (misalnya kasir). Cara
ini berguna untuk mengamankan kas karena :

1. Perusahaan asuransi akan menyeleksi dengan ketat semua
pegawal yang akan dipertanggungkan, dan akan menolak
pelamar berisiko.

2. Pegawai yang dipertanggungkan tahu bahwa perusahaan
asuransi akan mengusut dengan tegas yang bersalah.

Dengan cara ini kasir dipaksa untuk bekerja dengan jujur dan
cermat karena pencurian kas akan mendatangkan akibat yang
sangat serius.

b. Merotasi tugas-tugas karyawan dan mewajibkan karyawan
mengambil cuti. Cara ini akan dapat mencegah karyawan dan
upaya mencuri karena mereka tahu bahwa mereka tidak mungkin
menutupi  kecurangan selamanya. Banyak bank berhasil

membongkar kecurangan yang dilakukan pegawainya Kketika
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pegawai itu sedang menjalani cuti atau ketika tugasnya digantikan
oleh pegawai lain.

c. Memeriksa latar-belakang calon pegawai. Salah satu cara yang
penting dan murah untuk mengurangi kemungkinan pencurian dan
penggelapan yng dilakukan pegawai adalah dengan mempelajari
latar belakang calon karyawan. Bagian kepegawaian wajib
mempelajari dengan seksama latar belakang setiap calon pegawai
agar tidak menerima pegawai yang memiliki perilaku buruk yang

dapat merugikan perusahaan.

2.5.6 Manfaat Pengendalian Interen Bagi Perusahaan

Menurut Hariyono (2011 : 12-13), apabila prinsip-prinsip

pengendalian interen seperti telah diuraikan di atas diterapkan dalam

perusahaan dan berjalan dengan efektif, maka pengendalian interen akan

memberi manfaat berikut bagi perusahaan:

i

2.

Menjamin bahwa semua transaksi dicatat secara lengkap dan akurat.
Memastikan bahwa hanya transaksi yang telah diotorisasi yang dapat
dilaksanakan.

Menjamin bahwa semua transaksi didukung dengan dokumen yang
memadai.

Menjamin bahwa aset dan kewajiban perusahaan telah ditetapkan
dengan benar, sehingga dapat digunakan sebagai informasi yang dapat
diandalkan untuk pengambilan keputusan dalam mengoperasikan

perusahaan.

32



5.  Meminimalkan risiko terjadinya kecurangan dan penyalahgunaan aset
perusahaan.
2.5.7 Kelemahan Pengendalian Interen
Menurut Haryono (2011 : 13), walaupun pengendalian interen
memiliki berbagai manfaat dan keunggulan di atas, namun pengendalian
interen tetap memiliki sejumlah kelemahan sebagai berikut:

1. Pengendalian interen rentan terhadap kelemahan manusiawi, seperti
kelelahan fisik maupun mental pegawai dan kejenuhan yang dapat
mengurangi ketelitian kerja.

2. Kolusi atau kerjasama antar karyawan yang tidak jujur untuk
melakukan pelanggaran/kejahatan seringkali kelolosan oleh sistem.

3. Pengendalian interen pada umumnya diterapkan pada transaksi yang
setiap hari terjadi, sedangkan transaksi yang jarang terjadi atau yang
terjadi pada akhir tahun tidak terawasi.

4. Faktor biaya sering menjadi kendala, sehingga tidak semua tujuan
pengendalian dapat dicapai.

5. Pengendalian yang ada perusahaan seringkali tidak diselaraskan

dengan perkembangan yang terdapat dalam perusahaan.
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2.6 Kerangka Berpikir

j Sistem Pengendalian Internal L
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3.1.

3R.

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan
metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiono (2015 : 9) “pengertian
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpostivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah”. Pemilihan jenis penelitian ini sesuai dengan tujuan
penelitian ini yang telah dijelaskan sebelumnya, yang pada garisnya besar
adalah untuk melihat, menggambarkan mengenai fakta-fakta atau kondisi
alamiah yang terjadi di perusahaan, serta menilai efektivitas atas aktivitas

atas penjualan kredit pada PT. KASG

Objek Penelitian

Menurut sugiyono (2015 : 229) “Batasan masalah dalam
penelitian kualitatif disebut dengan fokus, yang berisi pokok masalah yang
masih bersifat umum. Penelitian kualitatif tidak akan menetapkan
penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tapi keseluruhan
situasi sosial yang diteliti“. Oleh karena itu peneliti memasuki situasi
sosial serta melakukan penelitian dan wawancara terhadap orang yang
dianggap mengerti tentang obyek penelitian tersebut, yaitu:
a. Tempat (place) :

Perusahaan PT. KASG
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3.3.

b. Pelaku (actor) :

Kabag Akuntansi

Staf Bagian Penjualan
Staf Bagian Kredit

Staf Bagian Gudang
Staf Bagian Pengiriman

Staf Bagian Penagihan Piutang

c. Aktivitas (activity) :

Mengetahui tentang aktivitas penjualan secara kredit, yaitu:

Fungsi Penjualan
Fungsi Kredit
Fungsi Gudang
Fungsi Pengiriman
Fungsi Penagihan

Fungsi Akuntansi

Pengumpulan data

Data merupakan hal yang dibutuhkan dalam suatu penelitian karena

dari data akan dapat menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan oleh

peneliti. Oleh karena itu, pada dasarnya penelitian dilakukan untuk

mendapatkan data yang akurat.
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3.3.1 Sumber data
Berdasarkan teori Loftland yang dikutip dalam buku Metodologi
penelitian kualitatif milik Lexy (2013 : 157) sumber data yang terpenting
dalam penelitian kualitatif ialah tindakan dan kata-kata, sisanya
merupakan data pendukung seperti dokumen, gambar dan lain-lain.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer
Menurut Sugiyono (2015 : 225) “Sumber primer adalah sumber data
yang secara langsung memberikan informasi kepada pengumpul data”.
Data primer ini berasal dari objek penelitian yang terdapat pada
perusahaan yang diteliti yaitu dengan melakukan observasi dan
wawancara yang diajukan kepada karyawan perusahaan sehingga
tercipta standar operasional prosedur mengenai aktivitas penjualan
kredit yang diterapkan perusahaan PT. KASG.
2. Data sekunder
Menurut Sugiyono (2015 : 137) “Sumber skunder adalah sumber data
yang secara tidak langsung dapat memberikan informasi kepada
pengumpul data, masih perlu adanya pengkajian lagi”. Data sekunder
yang digunakan berupa dokumen dan catatan mengenai struktur
organisasi perusahaan, serta dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan aktivitas penjualan seperti surat order barang, surat

pengiriman barang, dan faktur penjualan
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3.3.2

3.3.3

Instrumen penelitian
Dalam penelitian kualitatif, kualitas instrumen  penelitian
mempengaruhi kualitas pengumpulan data dan ketepatan data yang
diperoleh. Oleh karena itu, diperlukan adanya alat penelitian yang dapat
menyesuaikan diri, bereaksi dan menyimpulkan atas analisa yang
dilakukan. Menurut Sugiyono (2015 : 222) “Dalam penelitian kualitatif,
yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”.
Teknik pengumpulan data
Untuk dapat melaksanakan penelitian ini tentu harus ada data valid

yang diambil. Menurut Sugiyono (2015 : 224) teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam pengumpulan data
untuk penelitian ini, alat yang digunakan adalah daftar alur bagan hasil
wawancara mengenai aktivitas penjualn kredit. Sedangkan metode yang
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi yang dilakukan adalah pengamatan secara langsung

mengenai pelaksanaan atas aktivitas penjualan kredit yaitu fungsi

penjualan, fungsi kredit, fungsi gudang, fungsi pengiriman, fungsi

penagihan dan fungsi akuntansi sehingga dapat diperoleh suatu

gambaran yang jelas mulai dari proses penerimaan order oleh

customer hingga pencatatan piutang dari transaksi penjualan kredit.
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2. Wawancara

1. Wawancara Terstruktur (Structured interview).
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan.

2. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview).
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya.

3. Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview)
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara

tidak terstruktur peneliti belum mengetahui secara pasti data apa
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3.

yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan
apa yang akan diceritakan oleh responden.
Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data yang berupa
dokumen dan catatan-catatan milik perusahaan yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang ada. Dokumen yang dikumpulkan adalah
struktur organisasi perusahaan dan juga dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan aktivitas penjualan seperti surat order barang
(purchase order), surat order pengiriman dan faktur penjualan.
Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, biasanya triangulasi dapat diartikan
sebagai penggabungan atau kombinasi dari berbagai sumber data yang
telah ada dan teknik pengumpulan data. Dengan demikian terdapat
triangulasi sebagai berikut:
a. Sumber
Dilakukan dengan cara mengecek data dari berbagai sumber, yaitu:
dari bagian penjualan, bagian kredit, bagian gudang, bagian
pengiriman, bagian penagihan piutang, bagian akuntansi.
b. Teknik pengumpulan
Dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang sama akan
tetapi menggunakan teknik yang berbeda, yaitu: wawancara,

observasi, dokumen.
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3.4.

c. Waktu

Dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi

atau teknik lain dalam situasi dan waktu yang berbeda, yaitu: di

pagi hari pada saat narasumber masih segar, siang hari pada saat

penelitian berlangsung, sore hari pada saat narasumber telah

menyelesaikan tugasnya.
Teknik analisis data

Analisis data menurut Sugiyono (2015 : 244) menyatakan bahwa
“Analisis data adalah data yang diperoleh dari hasil observasi, catatan
lapangan, wawancara, dan dokumentasi, di kelola dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, melakukan sintesa,
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang di pelajari, yang diproses dengan cara mencari dan
menyusun secara sistematis kemudian membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.
Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah:
1. Mengidentifikasi sistem informasi terhadap penjualan kredit.
2. Mengidentifikasi prosedur dan sistem informasi penjualan kredit yang
sudah diterapkan di perusahaan.

3. Mengkaji kesesuaian prosedur sistem penjualan kredit dengan

implementasi prosedur sistem penjualan kredit di perusahaan.
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4. Penentuan tingkat ke efektifan dalam sistem penjualan kredit diukur
dengan menggunakan teori buku Mulyadi Sistem Akuntansi
(2016:130-136) sistem pengendalian terdiri dari beberapa unsur pokok
sebagai berikut:

e Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas.

e Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap asset, utang, pendapatan, dan
beban.

e Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi.

e Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

5. Menyimpulkan hasil analisis yang dilakukakan atas aktivitas
penjualan kredit.

e Jika belum efektif, diberikan saran perbaikan bagi sistem
pengendalian internal perusahaan PT. KASG.

o Jika sudah efektif, mempertahankan sistem pengendalian internal
yang diterapkan oleh perusahaan dan meningkatkan agar lebih

efisiensi.
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4.1

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

WS GROUP merupakan perusahaan swasta penghasil barang-
barang kebutuhan rumah tangga dan pemeliharaan diri. Bermula dari
industri rumah kecil dengan sistem door to door yang didirikan pada tahun
1948 di kota Surabaya dengan nama FA WS. Diawal berdirinya FA WS
memproduksi sabun dan mulai dipasarkan pada tahun 1950. Pada tahun
1991, FA WS berganti nama menjadi PT. WS. Kini markas PT WS berada
di Surabaya dan Jakarta.

Perkembangan bisnis PT. WS semakin pesat. Terbukti dengan
diluncurkannya produk-produk rumah tangga yang sukses menjadi
pemimpin pasar. PT. WS mulai mengembangkan sayapnya, merambah
industri makanan dan minuman dengan mendirikan anak perusahaan yang
diberi nama PT. KASG yang tergabung dalam WS Group pada tahun
1996.

Awal mula berdiri, PT. KASG memiliki pabrik di Kemlaten, Karang
Pilang, Surabaya untuk kegiatan produksi minuman serbuk. Seiring
perkembangannya, PT. KASG mengembangkan pabriknya dengan lokasi
berada di Manyar, Gresik untuk kegiatan produksi minuman serbuk,
kecap, dan mie instan. Pada tahun 2003, PT. KASG meluncurkan produk
makanan pertamanya. Banyak orang menyebut bahwa PT. KASG adalah

perusahaan yang kecelakaan. Hal ini dikarenakan pada awalnya
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4.2

perusahaan ini tidak dirancang menjadi sebesar seperti sekarang, namun,
karena produk mie instan yang laku keras di pasaran, PT. KASG mampu
menjadi lebih dari apa yang diharapkan.
Visi dan Misi WS Group
Setiap perusahaan didirikan pasti memiliki visi dan misi. Begitu juga
dengan WS Group. Adapun visi dan misi WS Group adalah sebagai
berikut.
(@) Visi WS Group
Visi WS Group adalah ingin menjadi sebuah perusahaan produk
konsumen yang diperhitungkan di dunia dan yang paling besar, paling
disegani, paling dikagumi, dan yang terkelola dengan baik di
Indonesia
(b) Misi WS Group
Untuk mewujudkan visinya, misi yang harus dilakukan WS Group
adalah dengan meningkatkan standar hidup masyarakat dan
menunjang kualitas hidup.
Jenis Usaha
PT. KASG merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
dibidang industri makanan dan minuman. Tempat produksinya berlokasi di
Kemlaten dan Manyar, Gresik. Pabrik di Kemlaten khusus memproduksi
minuman, sedangkan pabrik di Manyar memproduksi minuman dan

makanan. PT. KASG bertindak sebagai produsen yang memproduksi
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4.3

4.4

barang jadi. Hasil produksi tersebut akan dijual dan didistribusikan oleh

perusahaan afiliasi.

Sebaran Usaha

Makanan dan minuman hasil produksi PT. KASG dipasarkan ke
seluruh Indonesia dan diekspor ke luar negeri. PT. KASG bertindak
sebagai produsen, sehingga untuk kegiatan pemasaran produk-produknya
dipercayakan kepada perusahaan/ distributor yang sudah berpengalaman
dan memiliki jaringan pemasaran yang luas. Perusahaan yang ditunjuk
sebagai distributor tersebut sebagai berikut:

(1) PT WS memasarkan produk ke Wilayah Indonesia Timur dan luar
negeri seperti Singapura, Malaysia, China, Belanda, Afrika, Jepang;

(2) PT SMU untuk memasarkan produk ke Wilayah Indonesia Barat;

(3) PT HAS untuk memasarkan produk ke daerah-daerah kepulauan kecil
di wilayah Indonesia Timur seperti daerah Atambua, Maumere, dan
Pare-Pare.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan jaringan peranan sosial yang masing-
masing dinyatakan secara normatif sehingga keseluruhan pembagian kerja
menghasilkan usaha terpusat yang efisien. Reksohadiprodjo dan Handoko
dalam Torang (1987;74) mendeskripsikan bahwa tujuan organisasi
menentukan struktur organisasi yaitu menentukan seluruh tugas pekerjaan,
hubungan antar tugas, batas wewenang dan tanggung jawab untuk

menjalankan masing-masing tugas yang dibebankan. Oleh sebab itu dapat
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dikatakaan bahwa struktur organisasi adalah susunan antar hubungan
satuan-satuan organisasi yang didalamnya terdapat pemimpin (pengurus),
tugas serta wewenangnya masing-masing yang mempunyai peranan
tertentu dalam kesatuan yang untuk mencapai tujuan organisasi.

Berikut adalah struktur organisasi PT Karunia Alam Segar

yang disajikan dalam bentuk bagan.

Dewan Komisaris
(BOC)

Dewan Direksi

(BOD)
Direktur Keuangan Direktur Produksi
dan Administrasi dan Marketing
Kepala Kepala Departemen Departemen Departemen
Departemen Departemen Gudang & Uumum & Pengadaan
Akuntansi IT penerimaan Personalia
dan barang |—
keuangan
General
Plant Mgr —‘
PPIC Departemen Departemen
Produksi R&D Pemasaran
Maintenance

Gambar 4.4 Struktur Organisasi PT. KASG

Sumber : Company Profile PT. KASG
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4.5

Uraian Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa struktur organisasi

menentukan seluruh tugas pekerjaan, hubungan antar tugas, batas

wewenang dan tanggung jawab untuk menjalankan masing-masing tugas

yang dibebankan. Berikut ini adalah gambaran umum mengenai uraian

tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing anggota organisasi

sesuai dengan struktur organisasi.

@)

()

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas melakukan
pengawasan secara umum dan/ atau khusus sesuai dengan anggaran
dasar serta memberi nasihat kepada Direksi. Tugas dan kewenangan
yang dipercayakan kepada dewan komisaris bukan untuk kepentingan
satu atau beberapa orang pemegang saham, melainkan untuk
kepentingan perseroan. Hal ini juga sesuai dengan Pasal 1 angka 6
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.

Dewan Direksi

Direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang dan bertanggung
jawab penuh atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan,
sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan, serta mewakili
Perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan
anggaran dasar. Secara umum, tugas direksi adalah mengatur dan

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan usaha perseroan dan mengelola
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3)

(4)

kekayaan perusahaan. Hal ini juga sesuai dengan Pasal 1 angka 5
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.

Direktur Keuangan dan Administrasi

Tugas dan tanggung jawab Direktur Keuangan dan Administrasi
adalah mengawasi dan menganalisa keuangan termasuk memverifikasi
ulang semua bukti kas, pengeluaran dan penerimaan kas, buku
penjualan, dan nota pembelian serta mengambil keputusan bisnis.
Direktur Keuangan dan Administrasi berwenang menandatangani
seluruh dokumen yang berkaitan dengan administrasi perusahaan.
Direktur Keuangan dan Akuntansi membawahi 5 (lima) departemen,
yaitu (a) Departemen Akuntansi dan Keuangan, (b) Departemen
Information Technology (IT), (c) Departemen Gudang dan
Penerimaan Barang, (d) Departemen Umum dan Personalia, serta (e)
Departemen Pengadaan.

Kepala Departemen Akuntansi dan Keuangan

Kepala Departemen Akuntansi bertanggung jawab dalam mengawasi
proses mengumpulkan, mencatat, mengklasifikasikan, meringkas,
menganalisa  keseluruhan transaksi, memeriksa kelengkapan
dokumen-dokumen, dan membuat laporan-laporan yang memuat
informasi keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang dapat

diterima umum, akurat, lengkap, dan tepat waktu agar digunakan oleh
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(5)

(6)

pihak internal perusahaan dalam pengambilan keputusan maupun
pihak eksternal seperti auditor, pihak bank, dan untuk perpajakan.
Fungsi keuangannya sendiri adalah merencanakan, mengkoordinasi,
mengawasi aliran dana perusahaan baik aliran dana masuk maupun
keluar termasuk hal-hal yang berkaitan dengan dengan investasi,
pembiayaan, dan untuk kegiatan operasional.

Kepala Departemen Information Technology (IT)

Bagian ini bertanggung jawab mengawasi ketersediaan perangkat
lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) yang dalam hal
ini berkaitan dengan teknologi informasi seperti komputer, printer,
mesin faksimile, dan sebagainya yang digunakan untuk menunjang
operasi perusahaan sehari-hari. Selain itu juga bertanggung jawab
menangani masalah-masalah teknis yang berkaitan dengan teknologi
informasi baik yang terjadi pada perangkat lunak maupun perangkat
keras.

Departemen Gudang dan Penerimaan Barang

Departemen gudang bertanggung jawab mengajukan permintaan
pembelian bahan baku, kemasan, bahan pembantu, sparepart kepada
bagian pembelian sesuai dengan kebutuhan persediaan yang ada di
gudang. Menyimpan bahan-bahan/ barang dan memantau jadwal
penerimaan dan pengeluaran bahan/ barang yang akan digunakan di
gudang produksi. Untuk yang berkaitan dengan penerimaan barang

bertanggung jawab melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan
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(8)

kuantitas barang yang diterima dari vendor. Barang-barang tersebut
disesuikan dengan spesifikasi yang tertera dalam kontrak pembelian
(purchase order). Selain itu juga membuat laporan penerimaan barang
sesuai dengan kuantitas barang yang diterima dan membuat surat jalan
retur atau catatan jika terdapat barang yang tidak sesuai dengan
sepesifikasi yang tertera dalam kontrak pembelian.

Departemen Umum dan Personalia

Bagian ini bertanggung jawab atas ketersediaan tenaga kerja untuk
menunjang masing-masing kegiatan produksi dan kegiatan
operasional masing-masing bagian. Selain itu juga mengatur lalu
lintas bongkar/ muat, angkutan/ kendaraan yang berada di lingkungan
pabrik antara lain angkutan pembelian bahan/ barang, angkutan
pengiriman barang jadi, serta lalu lintas forklift dan kendaraan
karyawan. Bagian ini juga bertanggung jawab dalam pengaturan
limbah pabrik, penyedia aparat keamanan, kebakaran, dan lingkungan
hidup.

Departemen Pengadaan

Departemen pengadaan/ pembelian bertanggung jawab dalam
memperoleh informasi harga barang, menetukan pemasok (vendor)
untuk pengadaan barang, dan membuat surat order pembelian
(Purchase Order) untuk pemasok yang sudah diverifikasi oleh
pimpinan perusahaan. Selain itu juga bertugas dalam merencanakan,

mengawasi dan mengevaluasi proses pengadaan bahan baku,
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kemasan, bahan pembantu, sparepart, dan pengembalian bahan/
barang yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang sudah ditentukan
dalam kontrak pembelian.

Direktur Produksi dan Marketing

Direktur produksi dan marketing bertanggung jawab mengawasi
kegiatan produksi dan kegiatan pemasaran, merumuskan kebijakan
strategis pemasaran. Selain itu juga berwenang dalam mengambil
kebijakan yang berkaitan dengan produksi dan pemasaran,
menetapkan sistem pengendalian hasil produksi serta bahan baku dan
bahan baku pembantu. Departemen Produksi dan Marketing
membawahi 3 (tiga) departemen, yaitu (a) General Plant Manager,
(b) Departemen Perencanaan dan Pengembangan, dan (c) Departemen

Pemasaran.

(10) General Plant Manager

General Plant manager bertugas dan bertanggung jawab dalam
mengatur dan mengawasi semua kegiatan yang ada di pabrik. Selain
itu juga bertugas dalam mengoordinasi, merencanakan, mengarahkan,
dan mengendalikan kegiatan manufacturing seperti Production
Planning Inventory Control (PPIC), produksi, dan maintenance sesuai
dengan standar yang ditentukan. General Plant Manager juga
memiliki kewenangan dalam mengambil tindakan untuk kelancaran
produksinya. General Plant Manager membawahi Production

Planning Inventory Control (PPIC) / Produksi/ Maintenance.
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(11)Production  Planning Inventory Control (PPIC) / Produksi/
Maintenance
Departemen ini bertugas membuat perintah produksi terhadap bagian-
bagian di bawahnya yang terkait dengan pesanan dari bagian
penjualan. PPIC juga bertugas mengatur dan mengawasi keluar
masuknya barang dari gudang, membuat perintah muat untuk bagian
ekspedisi, mengatur pengiriman barang pesanan customer, dan
sebagainya. Departemen produksi bertanggung jawab dalam
perencanaan dan pengawasan kegiatan produksi, mengawasi
ketersediaan bahan-bahan yang ada di gudang, merencanakan dan
mengawasi pelaksanaan maintenance dalam pabrik dan instalasi,
pengembangan, perawatan dan perbaikan mesin produksi serta alat-
alat penunjang lainnya supaya kegiatan produksi dapat berlangsung
dan menghasilkan barang jadi sesuai dengan order produksi. Selain
itu, bagian maintenance juga bertugas membuat jadwal pemeliharaan
dan perbaikan secara berkala dengan bagian produksi sehingga
kegiatan produksi tetap berjalan.

(12) Departemen Perencanaan dan Pengembangan
Departemen ini  bertanggung jawab terhadap perencanaan,
pengembangan,  pengawasan, dan  mengevaluasi  kegiatan
pengembangan produk guna menjaga dan meningkatkan kualitas

produk sesuai dengan standar perusahaan dan standar yang telah
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4.6

4.6.1

ditetapkan oleh pemerintah untuk industri makanan dan minuman di
Indonesia.
(13) Departemen Pemasaran
Depertemen Pemasasaran dipimpin oleh seorang Manajer Pemasaran
bertugas dalam merencanakan dan merumuskan kebijakan strategis
yang menyangkut pemasaran, melakukan monitoring/ pengawasan,
dan mengarahkan proses-proses diseluruh divisi direktorat
pemasaran, melakukan koordinasi strategis antar direktorat, dan
memberikan masukan kepada Direktur Pemasaran dalam memutuskan
hal-hal yang berkaitan dengan pemasaran. Selain itu juga berwenang
dalam menetapkan dan mengevaluasi upaya strategis dan kebijakan
pemasaran serta pengadaan barang.
Analisis dan Pembahasan
Aktivitas Penjualan Kredit Perusahaan
PT. KASG menetapkan dua macam kebijakan dalam penjualan
barang, di mana penjualan dilakukan secara tunai dan secara kredit.
Sebagian besar penjualan yang terjasi dilakukan secara kredit karena
perusahaan ingin meningkatkan omzet penjualannya dan mempertahankan
pelanggan tetap perusahaan. Kebijakan penjualan kredit tersebut meliputi
jangka waktu pembayaran dan cara pembayaran di mana hal ini tergantung
pada Kkriteria pelanggan perusahaan, apakah pelanggan tersebut merupakan
pelanggan tetap atau pelanggan tidak tetap. Akan tetapi, kebijakan

penjualan kredit ini dapat berubah sesuai dengan kondisi tertentu dan
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kebijakan pimpinan perusahaan terhadap para pelanggan atas dasar

partnership serta berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, seperti

peraturan pemerintah, situasi atau kondisi pasar pada saat tertentu dan

keadaan perekonomian nasional (nilai tukar rupiah terhadap mata uang

asing tertentu).

Adapun prosedur aktivitas penjualan kredit perusahaan adalah

sebagai berikut :

a.

Bagian penjualan menerima pesanan pelanggan. Pesanan pelanggan
yang diterima dapat berbentuk surat (Purchase Order) atau dapat juga
melalui hubungan telepon.

Bagian penjualan akan memverifikasi Purchase Order (PO) dan
menyimpannya menurut nomor kemudian penjualan memproses
pesanan pelanggan yang sudah diverifikasi serta mendistribusikannya
ke bagian pemberian kredit untuk diotorisasi, setelah diotorisasi
Purchase Order (PO) didistribusikan kepada Production Planning
Inventory Control (PPIC).

Bagian Production Planning Inventory Control (PPIC) mengecek
persedian dan membuat perintah muat atau Surat Jalan Pengiriman
rangkap untuk bagian ekspedisi.

Bagian Ekspedisi mengirimkan produk jadi beserta surat jalan.
Customer menerima produk jadi beserta surat jalan dan custumer
memeriksa, menandatangani dan memberi stempel surat jalan apabila

produk yang dikirim sesuai dengan Purchase Order (PO).
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Surat Jalan (SJ) 4 rangkap yang sudah ditandatangani customer,
lembar pertama akan didistribusikan kepada bagian penagihan, lembar
kedua didistribusikan kepada bagian penjualan untuk menerbitkan
invoice, lembar ketiga didistribusikan ke bagian gudang untuk
pencatatan kartu persediaan, dan lembar keempat diarsip berdasarkan
nama cutomer.

Bagian Penjualan menerima surat jalan asli, kemudian menerbitkan
Faktur Penjualan 3 rangkap dan diotorisasikan ke Kepala Bagian
Manajer Keuangan, lembar pertama akan didistibusikan kepada
bagian penagihan, lembar kedua akan didistribusikan kepada bagian
akuntans untuk mencatat jurnal penjulan, lembar ketiga diarsip
berdasarkan nomor faktur penjualan.

Bagian Penagihan yang telah menerima invoice asli, surat jalan asli,
faktur pajak asli serta copy purchase order (PO), mengirimkan
dokumen tersebut untuk ditagihkan.

Bagian keuangan menerima rekening koran dari bank sebagai bukti
bahwa dana telah masuk ke rekening perusahaan kemudian bagian
keuangan membuat Bukti Bank Masuk (BBM) dan diserahkan pada
kepala bagian akuntansi dan perpajakan.

Kepala bagian akuntansi dan perpajakan yang telah menerima BBM
mencatatnya dalam jurnal penerimaan kas dan buku besar pembantu

piutang untuk pengurangan piutang. Invoice lembar kedua dan copy
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purchase order yang diterima dari bagian penjualan sebagai dasar
untuk mencatat dalam jurnal penjualan.
Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai prosedur aktivitas penjualan
tersebut, secara sederhana dapat dilihat pada bagan alir (flowchart) aktivitas

penjualan seperti dalam Gambar 4.6.1
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Document Flowchart

Bagian Penjualan

Bagian Otorisasi

| Mulai I

y
Menerima Purchase Sudah
order dari » Order (PO) == diverifikasi
pelanggan —

Purchase
Order (PO)

Meverifikasi
PO Customer

Purchase
Order (PO)

2
Surat Jalan

Membuat
Faktur
Penjualan

Faktur
Penjualan

Memberi
Otorisasi
Kredit

Purchase
Order (PO)

Gambar 4.6.1 Document Flowchart atas Aktivitas Penjualan Kredit PT. KASG

Sumber : Peneliti
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Document Flowchart

Bagian Gudang

Bagian Pengiriman

Purchase Sudah
Order (PO) == diotorisasi

Mengecek Menyiapkan
Persediaan & Barang
Membuat SJ

Surat Jalan

(89

SJ ttd

Customer [~ —[

4
Surat Jalan

Surat Jalan
(CY)]

Mengirim
barang beserta
SJ

Surat Jalan
(89

Bersama dengan
Penyerahan
Barang

ot

Ke Pelanggan

N ‘

Barang diperiksa dan SJ
ditandatangani customer,
kemudian SJ didistribusikan
ke bagian terkait.

Gambar 4.6.1 Document Flowchart atas Aktivitas Penjualan Kredit PT. KASG

Sumber : Peneliti
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Document Flowchart

Bagian Penagihan

Bagian Akuntansi

1 Faktur

Surat Jalan Penjualan

Membuat Surat
Tagihan

Purchase
Faktur Pajak

Surat Jalan 1

Faktur
Penjualan

Ke Pelanggan

Faktur 3
Penjualn Surat Jalan

Jurnal
Penjualan

Surat Jalan 3

Faktur
Penjualn

A 4

Selesai I

Jurnal
Prnjualan

Gambar 4.6.1 Document Flowchart atas Aktivitas Penjualan Kredit PT. KASG

Sumber : Peneliti
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4.6.2 Dokumen dan Catatan yang Digunakan dalam Aktivitas Penjualan

Perusahaan

Adapun dokumen-dokumen yang digunakan dalam aktivitas penjualan

perusahaan, terdiri dari :

a.

Purchase Order (PO)

Purchase Order (PO) merupakan dokumen pendukung,

yaitu

dokumen yang membuktikan validitas terjadinya transaksi. Purchase

Order (PO) ini dibuat oleh pelanggan dan diterima oleh bagian

penjualan sebagai

permintaan untuk pembelian produk kepada

perusahaan dengan spesifikasi produk yang telah ditentukan dan

syarat-syarat pembelian lainnya. Contoh dokumen ini dapat dilihat

pada Gambar 4.6.2.a.
5 - PT. HARUM PURCHASE ORDER 6500009200 Tanggal  :09.04.2016
& ‘;, go(l)m:ct No. : Doc Type  : Standard PO
- 0. : 30 days (1 month) Currency :IDR
Sales Person/Fax Page o 4
Vendor : AD04 - PT KARUNIA
Delivered To : HAS - Manyar
No Code Material Detail Quantity Price Per |P Amount
1. H2000010 ND 08110 (KK35/328) 30.000 KG 18.570 o 557.100.000
ETA: 11.04.2016 30.000 KG
Dipesan | Disetujui : Vendor - Subtotal 557.100.000
/ ‘\ Disc. Grs : 0
. Disc. Net : 0
i W Surcharge : 0
B Santoso g™ ITax : 55.710.000
[Total 612.810.000
Notes: i
Billing Address: PT. HARUM
* Wajib meacantumkan aomor PO
* Sctiap pengiriman harus meayertakan COA ( khusus untuk matcrial yang ada COA )
* Sctiap supplicr wajib memberitahukan kepada pihak angkutan, i resiko b ial yang diangkut serts wajib mengikuti

peraturan/kebijakan yang ada di pabrik

FRM-PUR-001-002 Rev.01/ 4 Marc: 2014

bar 4.6.2.a Purchace Order
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b. Surat Jalan (SJ)
Surat Jalan (SJ) merupakan dokumen pendukung internal sebagai
bukti penyerahan barang dari perusahaan kepada customer. Surat jalan
ini dibuat oleh bagian pengiriman yang memuat informasi mengenai
jenis dan kuantitas produk yang akan dikirimkan serta alamat tujuan
pengiriman. Surat Jalan yang akan dikirimkan ke customer di otorisasi
terlebih dahulu oleh kepala bagian gudang. Contoh dokumen ini dapat

dilihat pada Gambar 4.6.2.b.

S _________ A . I
KAS Delivery Note
No.NPWP  : b 1600696617
o i i 01.771.763.8-092.
o. Kep. PKP : 99774763, : : Tanggal : an BT, o,
Vi TS ——
JAKARTA TIMUR DKI JAKARTA ; G
NOMOR o GUDANG NOMOR ORDER e NOMOR MOBIL
704632 KS01 1000690804 30 11-02-201 6 -
NO.|  BANYAKNYA peive  NamaBARANG HARGA SATUAN 1} TNTASJUMLAH
S BARANG " (Rp.)  LANGGEN@LESTAF
161CAR 20087 BOO. D POWDRINK . ANGGUR SCT 8GR
. 216PCs 1060805 1.0p FOOD KECAP MANIS ! JERIGEN 6 KG(JB)
2*** End Of Document ****
s 1000007169 J Container ID : TCLU 3377819/000658 ToA. R
Sebelum ditanda-tangan, harap dipe! ngan benaGhijeld No.: Kas007877 ———
| Selesai dibongkar jam : ..........cocuu...
TOTAL YANG |
2.341,530 CD3 DIBAYAR \

£ 1858613 KG :
! _ Traa  ADEMWA #1 13082016 223614

- RevﬁOlmSeptaﬁmr

Gambar 4.6.2.b Surat Jalan (Delivery Note)
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Faktur Penjualan.

Faktur Penjualan merupakan dokumen yang digunakan untuk
melakukan penagihan kepada customer dan sebagai bukti bahwa
penjualan telah terlaksana. Faktur Penjualan dibuat oleh bagian
penjualan yang berisi data-data yang menunjukkan jumlah barang
serta harga barang-barang tersebut. Faktur Penjualan sebelum
dikirimkan kepada customer diotorisasi terlebih dahulu oleh Manajer
Keuangan.

Lembar ke-1 dikirim oleh fungsi penagihan kepada customer. Lembar
ke-2 didistribusikan ke bagian keuangan sebagai dasar pembuatan
Bukti Bank Masuk (BBM) apabila ada pembayaran dari customer.
Lembar ke-3 diarsip oleh bagian penjualan berdasarkan nomor faktur

penjualan. Contoh dokumen ini dapat dilihat pada Gambar 4.6.2.c.

w R
9000035991
No.npwp  : 01.771.763.8-002.000

: No. Kep. pkp . 01:771.763.8-092.000 To: 08-Apr-2007 Tanggal: 31-Juk2016 ey
Pembeli. 300045 KARYAINDAH A Kimke: 300045 KARYAINDAH A
JL. KALISOSOK KIDUL JL. KALISOSOK KIDUL
KOTA/KAB.SURABAYA KOTA/KAB.SURABAYA
2 TOP. TANGGAL
NOMOR -~ Gupane DO nomOR ORDER A o NOMOR MOBIL
KS01 16°602135-16°684879 30 30-08-2016
: KODE HARGA SATUAN JUMLAH
NO. _ BANYAKNYA L 181 NAMA BARANG o) (Re)
1| 1.049.280,00 KG 13000021* 1,00 6300 up 854 896.085.120
J TOTAL 896.085.120
, ) . Discount 0
ditands-tamgan, harap ST DEP 896.085.120
PT KARUN | Selesai dibongkar jam : ... PEN 89,608,512
i TOTAL YANG
SURABAYA DIBAYAR 985.693. 632
Pembeli (Nama & Stempel) Penjual TIVA #1 10/08/2016 10:06

[ SEMBILAN RATUS DELAPAN PULUH LIMA JUTA ENAM RATUS SEMBILAN PULUH TIGA RIBU ENAM RATUS TIGA PULUH DUA RUPIAH

Gambar 4.6.2.c Faktur Penjualan

62




d.

Rekening Koran

Rekening Koran merupakan dokumen yang diberikan oleh bank
kepada perusahaan untuk memberitahukan bahwa ada dana masuk dan
keluar ke rekening perusahaan. Tujuan dari rekening koran ini
mengetahui ada pembayaran piutang dari customer, sehingga bagian
keuangan dapat melaporkan dan membuat Bukti Bank Masuk (BBM)
kemudian diberikan ke bagian accounting untuk dilakukan pencatatan

guna mengurangi piutang customer. Contoh dokumen ini dapat dilihat

pada Gambar 4.6.2.d.
https://mem.bankmandiri.co.id/corp/front/fundtransfer.do%action=doPrin...
® Result Message: This transaction is waiting for approval
Transfer information
Transaction Reference No. 201607131128123418
Collection Ref No. 3
From Account 14200143 |/ HARUM
Amount DR 7,084 395,606.00
Total Debit Amount : DR 7,984,395,606.00
Remark
Extended Payment Detail + kwi-1604-01991,1985,1979,1078
Customer Reference Number
Beneficiary Information
To Account : 14200142 1 KARUNIA
To Account Type + Own Account

Beneficiary Notification
Notification Flag
Beneficiary Email
Instruction Mode
Immediate

:Send

13-Ju-2016

Gambar 4.6.2.d Rekening Koran

_Pint | Closs |

63



€.

Bukti Bank Masuk (BBM)

Bukti Bank Masuk (BBM) merupakan dokumen internal perusahaan
yang dibuat oleh bagian keuangan untuk mencatat penerimaan kas
dari pelunasan piutang customer.

Lembar ke-1 didistribusikan ke bagian akuntansi untuk pencatatan
pengurangan atas piutang customer dan diarsip oleh bagian akuntansi.
Lembar ke-2 diarsip oleh bagian keuangan. Contoh dokumen ini dapat

dilihat pada Gambar 4.6.2.¢.

B, MANDI8 - RY ; @ e
PT. KARUNIA BUKTI BANK MASUK - [NoDocument B 16257 |
- || No: Bank Statement : / j . No.Incoming Payment : -
Diterima dari § ! T 1 : .4 .
e : anggal 2-4.2016
No. ‘Uraian ‘ ; Jumlah &
E 1 foluraran W . fo. 1339/ W /16 : B 469 32600 _
2 - -
E 3 TOL. Yo'k B o, 0567%8% : B 306.405.000— il
% 4 Bhib . 9496 : 163. 416. 60— [
5 i :
S[e :
By
HE -
Sk e
10 | : :
; o : Jumlah | f 469 R0 |
Terbilang : _/j‘ m L. Nl 2nomm biw‘ M'\m ute dlapan Nalus due pules W
a
Pembukuan Mengetahui meﬁkujui | Kasir Penerima

Gambar 4.6.2.e Bukti Bank Masuk
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4.6.3

Sedangkan catatan akuntansi yang digunakan dalam aktivitas

penjualan perusahaan adalah sebagai berikut :

a.

Jurnal Penjualan

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan
berdasarkan dokumen invoice dan purchase order.

Buku Besar Pembantu Piutang

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat berkurangnya
piutang kepada debitur atas transaksi penerimaan kas yang terjadi.
Jurnal Penerimaan Bank

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat bertambahnya
penerimaan Bank dari transaksi penjualan.

Kartu Gudang

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat mutasi dan
persediaan fisik yang disimpan di gudang.

Kartu Persediaan

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat rincian jumlah

barang tiap customer berdasarkan invoice dan purchase order.

Siklus Akuntansi Perusahaan

Pengertian siklus akuntansi dalam hal ini merupakan suatu proses dari

pencatatan bukti-bukti asli transaksi dan kejadian yang terjadi dalam

perusahaan sampai dengan penyusunan laporan keuangan pada akhir

periode akuntansi. Dasar pencatatan akuntansi perusahaan menggunakan

dasar akrual (accrual basic), di mana pendapatan dan biaya diakui pada
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saat terjadinya transaksi tanpa mempertimbangkan saat penerimaan dan

pengeluaran kas sehubungan dengan transaksi tersebut.

Perusahaan telah menggunakan sistem yang terkomputerisasi dalam

menjalankan proses akuntansinya, di mana bagian akuntansi hanya

melakukan penginputan data saja selanjutnya proses akuntansi dijalankan

oleh program akuntansi yang ada. Proses akuntansi yang dijalankan secara

umum adalah sebagai berikut :

1.

Terjadinya suatu transaksi dalam aktivitas operasi perusahaan harus
disertai dengan bukti yang konkrit dan sah, seperti dokumen atau
bukti memorial serta mendapat persetujuan dari pihak yang
berwenang.

Dokumen-dokumen tersebut diserahkan pada bagian akuntansi dan
perpajakan untuk dicatat atau diinput ke dalam buku jurnal umum atau
jurnal khusus lalu dilakukan pemeriksaan terhadap keabsahan
dokumen-dokumen tersebut.

Melakukan posting ke dalam buku besar umum dan meng-update
buku besar pembantu setelah melakukan pencatatan atau penginputan
ke dalam buku jurnal umum atau jurnal khusus.

Melakukan pencatatan ke dalam jurnal penyesuaian setelah melakukan
posting ke dalam buku besar umum dan buku besar pembantu.
Membuat laporan keuangan pada akhir periode akuntansi, yang terdiri
dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan juga laporan

perubahan ekuitas.
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai siklus
akuntansi PT. KASG, secara sederhana dapat dilihat pada gambar berikut :

Transaksi fang terjadi
Dokumen dasar
Jurnal umum
Buku besar dan buku besar pembantu
Jurnal penyesuaian
Laporan keuangan

Gambar 4.3 Siklus Akuntansi Perusahaan
Sumber : Internal Perusahaan
Keadaaan sistem pengendalian internal atas aktivitas penjualan kredit
PT. KASG dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pemisahan Fungsi
Dari hasil pengamatan atas pemisahan fungsi pada PT. KASG, pemisahan
fungsi dilihat dari struktur organisasi dan job description yang ada, di
mana struktur organisasi perusahaan yang berhubungan dengan aktivitas
penjualan terbagi atas tujuh bagian yaitu bagian akuntansi dan perpajakan,
bagian gudang, bagian pengiriman, administrasi dan umum yang
membawahi penjualan, bagian keuangan, dan kasir.
2. Dokumen dan Catatan yang Memadai
Berdasarkan hasil pengamatan atas dokumen yang ada, misalnya pada

invoice maka dapat dijelaskan bahwa di dalam invoice ada beberapa
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bagian, yaitu tujuan invoice akan ditujukan ke mana, misalnya ditujukan
ke WS, Surabaya dengan nomor invoice 765/KAS/VI1II/15 dan tanggal
invoice 27 Agustus 2015, nomor purchase order 4500138978, kemudian
keterangan mengenai nama produk yang akan dijual, jumlahnya berapa,
harga barang per pcs hingga total harga keseluruhan produk, serta invoice
tersebut sudah bernomor urut tercetak, ada stempel dari perusahaan dan
tanda tangan dari pimpinan perusahaan.

. Otorisasi yang Memadai

Setelah melakukan wawancara dengan pihak perusahaan sesuai dengan
bagiannya masing-masing, misalnya untuk otorisasi atas persetujuan
kredit, wawancara dilakukan dengan bagian administrasi dan umum,
khususnya dengan penjualan atau untuk pengiriman, wawancara dilakukan
dengan bagian pengiriman maka dapat diketahui bahwa untuk penjualan
secara kredit otorisasinya dilakukan langsung oleh direktur, di sini
menggambarkan adanya otorisasi khusus oleh suatu pihak untuk
persetujuan penjualan secara kredit. Untuk bagian pengiriman, barang
dapat dikeluarkan dari gudang dibutuhkan surat jalan serta otorisasi dari
PPIC setelah itu barang baru dapat dikeluarkan dari gudang.

Pengendalian Fisik

Berdasarkan hasil pengamatan maka dapat digambarkan gudang berbentuk
segiempat yang mana penempatan barang dibuat sedemikian rupa agar
mudah dalam memasukkan dan mengeluarkan barang dan mengenai

keamanan terdapat gembok pada pintu gudang dan alat pemadam
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4.6.4

kebakaran dalam gudang kemudian kepala bagian gudang melakukan
pemeriksaan sebelum meninggalkan gudang untuk memastikan gudang
sudah benar-benar terkunci.

Analisis terhadap Sistem Pengendalian Internal atas Aktivitas Penjualan

Kredit

Analisis terhadap sistem pengendalian internal atas aktivitas
penjualan kredit berguna untuk menilai sistem pengendalian internal
perusahaan sudah memadai atau belum. Hasil penilaian atas sistem
pengendalian internal perusahaan diperlukan untuk menentukan luas
lingkup penelitian yang akan dilaksanakan. Sistem pengendalian internal
atas aktivitas penjualan kredit perusahaan dapat dikatakan memadai
apabila di dalam tahap-tahap transaksi tersebut terdapat unsur pemisahan
fungsi dan pembagian tugas atau wewenang yang jelas dalam struktur
organisasi perusahaan, prosedur otorisasi yang tepat serta praktik yang
sehat, meliputi penggunaan dokumen dan catatan yang memadai serta
prosedur pencatatan yang tepat. Dalam melaksanakan analisis
pengendalian internal terhadap aktivitas penjualan ini, dilakukan
wawancara dengan pimpinan atau karyawan perusahaan yang berkaitan
dengan unsur pengendalian internal, melakukan inspeksi terhadap
dokumen dan catatan yang berkaitan, serta melakukan analisis terhadap
prosedur aktivitas penjualan perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara sistem pengendalian internal atas

aktivitas penjualan kredit serta berdasarkan analisis terhadap prosedur
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aktivitas penjualan kredit, maka penilaian terhadap sistem pengendalian

internal atas aktivitas penjualan kredit PT. KASG adalah sebagai berikut :

1.

Analisis atas Pemisahan Fungsi dan Pembagian Wewenang
Analisis ini menyangkut tentang struktur organisasi perusahaan, di
mana analisis ini perlu dilakukan untuk menilai sistem pengendalian
internal perusahaan dalam mencegah penyalahgunaan wewenang yang
diberikan oleh pimpinan perusahaan dan juga untuk mengetahui telah
terdapat pemisahan fungsi yang memadai atau belum dalam aktivitas
penjualan kredit. Hal ini dapat dilihat dari :

a. Fungsi penjualan terpisah dari fungsi pemberian otorisasi kredit.
Pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan untuk menciptakan
pengecekan internal terhadap transaksi penjualan kredit. Fungsi
penjualan cenderung untuk melakukan penjualan sebanyak-
banyaknya yang seringkali mengabaikan dapat ditagih tidaknya
piutang yang timbul dari penjualan tersebut sedangkan fungsi
pemberian otorisasi kredit yang dilakukan oleh direktur
dimaksudkan untuk menerima atau menolak pemberian kredit
kepada customer berdasarkan analisis terhadap riwayat pelunasan
piutang yang dilakukan oleh customer di masa lalu. Fungsi
pemberian otorisasi kredit dilaksanakan sendiri oleh direktur, tetapi
karena PT. KASG ini merupakan perusahaan afiliasi maka untuk
otorisasi pemberian batas kredit sering diabaikan sehingga

menimbulkan piutang outstanding.
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b. Fungsi pengiriman produk terpisah dari fungsi penjualan.
Pemisahan kedua fungsi ini dilakukan dengan tujuan untuk
mencegah kekeliruan produk yang dikirim dengan produk yang
dipesan. PT. KASG melakukan pemisahan kedua fungsi ini, di
mana fungsi pengiriman produk dilaksanakan oleh bagian
pengiriman dan fungsi penjualan dilaksanakan oleh bagian
penjualan.

c. Fungsi pencatatan piutang terpisah dari fungsi penjualan dan fungsi

pemberian otorisasi kredit.
Pemisahan fungsi ini dilakukan dengan tujuan agar tidak ada
piutang yang tidak tercatat dalam pembukuan perusahaan. Dalam
aktivitas penjualan kredit, fungsi akuntansi melakukan pencatatan
piutang sedangkan fungsi penjualan melaksanakan transaksi
penjualan dan fungsi pemberian otorisasi kredit mempunyai fungsi
untuk menyetujui pembayaran secara kredit. PT. KASG telah
melakukan pemisahan ketiga fungsi tersebut sehingga catatan
piutang dapat diandalkan kebenaran dan ketelitiannya, di mana
fungsi pencatatan piutang dilakukan oleh bagian akuntansi, fungsi
penjualan dilakukan oleh bagian penjualan, dan fungsi pemberian
otorisasi kredit dilakukan oleh direktur.

d. Fungsi pencatatan piutang terpisah dari fungsi penerimaan bank.
Pemisahan kedua fungsi pokok ini berguna untuk menjaga

kekayaan PT. KASG dan menjamin ketelitian serta keandalan data

71



akuntansi. Selain itu, pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan
untuk mencegah terjadinya manipulasi catatan piutang, yaitu
dengan melakukan lapping. Lapping adalah cara menunda
pencatatan penerimaan kas dari customer untuk digunakan secara
pribadi dan menutupi kecurangannya dengan cara mencatat ke
dalam kartu piutang customer tersebut dari penerimaan kas
customer lain. PT. KASG telah melakukan pemisahan fungsi ini,
yaitu oleh bagian akuntansi dan keuangan.

. Fungsi penjualan terpisah dari fungsi penagihan.

Pemisahaan kedua fungsi tersebut untuk menghindari terjadinya
penyelewengan, yaitu pembayaran harus diatas namakan PT.
KASG dalam nomor rekening PT. KASG dan terdapat dokumen
konfirmasi pembayaran yang dikirim oleh customer sebagai bukti
bahwa customer telah melakukan pelunasan piutang.

. Transaksi penjualan dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi
pemberian otorisasi kredit, fungsi pengiriman produk, fungsi
penagihan, fungsi pencatatan piutang, dan fungsi akuntansi lainnya.
Unsur pokok pengendalian internal, yaitu tidak ada satupun
transaksi yang dilaksanakan oleh satu orang atau satu bagian saja.
Hal ini dimaksudkan agar selalu terjadi pengecekan internal dalam
pelaksanaan suatu transaksi sehingga kekayaan perusahaan

terjamin keamanannya dan data akuntansi terjamin ketelitiannya
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dan keandalannya. PT. KASG telah memisahkan fungsi-fungsi ini
dalam melakukan transaksi penjualannya.

Analisis atas Prosedur Otorisasi dan Pencatatan

Analisis ini menyangkut prosedur yang mengatur pembagian

wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya proses transaksi

penjualan kredit perusahaan dan prosedur pencatatan yang tepat, di

mana analisis ini dimaksudkan untuk menilai dapat diandalkannya

atau tidak pengendalian internal perusahaan dalam hal otorisasi dan

pencatatan pelaksanaan transaksi tersebut. Prosedur otorisasi dan

pencatatan atas pelaksanaan transaksi penjualan kredit PT. KASG

cukup memadai, hal ini dapat terlihat dari :

a. Adanya penentuan bahwa customer berada dalam daftar customer
yang telah disetujui.
Penjualan kredit mengandung risiko tidak tertagihnya piutang.
Kebijakan yang dibuat oleh perusahaan untuk mengurangi risiko
tersebut adalah hanya dapat melaksanakan transaksi penjualan
kredit kepada customer yang namanya telah tercantum dalam daftar
customer yang layak untuk diberi kredit, untuk dapat tercantum
dalam daftar tersebut, customer harus memenuhi kriteria tertentu
yaitu kemampuan dan keandalan keuangan customer yang
ditetapkan direktur.

b. Penggunaan surat order penjualan yang diotorisasi untuk setiap

penjualan.
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Transaksi penjualan kredit pada PT. KASG dimulai dengan
diterimanya order dari customer. Sebagai awal kegiatan penjualan,
bagian penjualan memverifikasi purchase order dan surat perintah
produksi untuk memungkinkan berbagai pihak (direktur, bagian
PPIC, bagian pengiriman produk, collection, keuangan dan bagian
akuntansi) melaksanakan pemenuhan order yang diterima dari
customer. Persetujuan dimulainya kegiatan penjualan diwujudkan
dalam bentuk tanda tangan otorisasi dari direktur pada purchase
order. Aktivitas pengendalian ini ditujukan untuk menjamin
kebenaran keterjadian transaksi penjualan kredit.

. Penetapan harga jual penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat
pengangkutan barang, dan potongan penjualan berada di tangan
yang berwenang.

PT. KASG telah melakukan prosedur ini yang dilakukan oleh
kepala bagian penjualan dengan penerbitan surat keputusan
mengenai hal tersebut.

. Produk dikeluarkan dari gudang atas dasar surat order pengiriman
yang telah diotorisasi.

Pada PT. KASG, fungsi penyimpanan produk (bagian gudang)
bertugas untuk menjaga persediaan yang disimpan di gudang.
Bagian gudang hanya dapat melakukan pengeluaran produk jika
mendapat perintah dari penjualan dalam surat order pengiriman

barang yang diotorisasi oleh bagian penjualan tersebut. Surat order
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pengiriman yang dimaksud adalah purchase order yang dibuat oleh
bagian penjualan.

. Setiap invoice dilampiri dengan dokumen pengiriman yang telah
diotorisasi.

PT. KASG menggunakan invoice sebagai dokumen sumber yang
dijadikan dasar pencatatan transaksi penjualan kredit ke dalam
buku pembantu piutang dan jurnal penjualan. Invoice harus
dilampiri dengan dokumen pengiriman, dalam PT. KASG dokumen
pengiriman yaitu surat jalan pengiriman, dan purchase order
barang agar menjadi dokumen sumber yang andal.

. Pencatatan terjadinya penjualan didasarkan pada invoice dan
dokumen pendukung yang lengkap.

Catatan akuntansi harus diisi informasi yang berasal dari dokumen
sumber yang sah (valid). Sahnya dokumen sumber dibuktikan
dengan dilampirkannya dokumen pendukung yang lengkap, yang
telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang. PT. KASG telah
melakukan prosedur ini, di mana pencatatan dilakukan oleh bagian
akuntansi yang didasarkan pada invoice dan dokumen pendukung,
yaitu purchase order, surat jalan serta faktur pajak. Perusahaan
melakukan prosedur ini untuk menjamin keandalan data akuntansi

piutang.
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g. Pencatatan dalam buku jurnal diotorisasi oleh yang berwenang.
Pada PT. KASG, bagian akuntansi melakukan perubahan pada
catatan akuntasi perusahaan setelah mencatat transaksi-transaksi
yang terjual. Bagian akuntansi mengotorisasi catatan akuntansi
tersebut dan bertanggung jawab penuh terhadap perubahan catatan
akuntasi perusahaan.

Pada Analisis atas Prosedur Otorisasi dan Pencatatan ditemukan
kelemahan pada PT. KASG, vaitu :

a. Tidak ada pengecekan batas kredit sebelum penjualan kredit
dilaksanakan.

Penjualan kredit biasanya dilaksanakan jika fungsi pemberi
otorisasi kredit, yaitu direktur telah melakukan pengecekan apakah
batas kredit maksimum untuk customer tertentu telah dilampaui.
Penjualan kredit hanya dapat dilakukan kepada customer yang
belum melampaui batas kredit maksimum. Aktivitas pengendalian
ini ditujukan untuk menjamin penilaian transaksi penjualan kredit.
Tetapi pada Direksi tidak melakukan pengecekan batas kredit
terlebih dahulu sebelum penjualan kredit dilaksanakan dikarenakan
PT. KASG merupakan perusahaan afiliasi. Sehingga sebanyak
apapun pemintaan pembelian akan tetap diotorisasi meskipun

pelunasan piutang tidak lancar.
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3. Analisis atas Praktik yang Sehat

Analisis ini menyangkut aktivitas-aktivitas pengendalian internal
lainnya, meliputi perancangan dan penggunaan dokumen serta catatan
yang cukup dan juga praktik-praktik lainnya. Analisis ini
dimaksudkan untuk menilai perusahaan telah melaksanakan praktik
yang sehat dalam kegiatan operasionalnya atau belum. Praktik-praktik
pengendalian internal pada aktivitas penjualan kredit PT. KASG
adalah sebagai berikut :

a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.

Penggunaan invoice, surat jalan, faktur pajak, dan dokumen
pendukung lainnya menggunakan nomor urut dan tercetak
menggunakan sistem, sehingga dapat dipertanggungjawabkannya
transaksi tersebut.

b. Pengecekan produk yang dikirim dengan surat order pengiriman.
Kecermatan jenis, spesifikasi, kualitas, dan kuantitas produk yang
dikirim kepada customer dapat dijamin dengan melakukan
pengecekan produk yang dikirim dengan informasi mengenai jenis,
spesifikasi, kualitas, dan kuantitas produk sebagaimana yang
tercantum dalam surat order pengiriman, di mana surat order
pengiriman yang dipakai perusahaan berupa surat perintah
pelaksanaan. Aktivitas pengendalian ini ditujukan untuk menjamin

keterjadian atau kelengkapan.
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c. Pembuatan dokumen pengiriman untuk setiap pengiriman produk.
Pengiriman produk kepada customer diotorisasi oleh bagian
pengiriman dengan cara menandatangani pada copy surat jalan
sebagai bukti telah dilaksanakannya pengiriman barang. Dokumen
ini dikirimkan oleh bagian pengiriman ke bagian keuangan sebagai
bukti telah dilaksanakan pengiriman produk sesuai dengan perintah
pengiriman produk yang diterbitkan oleh penjualan sehingga
bagian keuangan dapat segera membuat invoice dan
menyerahkannya pada kasir untuk melaksanakan pengiriman
invoice tersebut sebagai dokumen penagihan piutang. Aktivitas
pengendalian ini digunakan untuk memberikan jaminan keterjadian
transaksi penjualan kredit.

d. Terdapat pencocokan invoice dengan dokumen pengiriman.

PT. KASG melakukan pencocokan informasi yang dicantumkan
dalam invoice (sebagai dokumen sumber) dengan informasi yang
tercantum dalam surat jalan pengiriman dan purchase order untuk
menjamin kelengkapan informasi yang dicantumkan dalam invoice.
Aktivitas pengendalian ini digunakan untuk menjamin keberadaan
atau keterjadian transaksi penjualan kredit.

d. Pertanggungjawaban secara periodik dokumen pengiriman.

Untuk menjamin bahwa semua produk yang telah dikirim ke
customer telah dibuatkan penagihan melalui pembuatan dan

pengiriman invoice, secara periodik PT. KASG mengadakan
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pertanggungjawaban dokumen pengiriman dengan mencocokkan
jumlah barang yang telah dikirim dengan yang telah dibuatkan
invoicenya.  Aktivitas pengendalian ini  untuk menjamin
kelengkapan informasi transaksi penjualan yang dicatat selama satu
bulan.

. Pengecekan independen terhadap pemberian harga dalam invoice.
Kebenaran jumlah piutang yang ditagihkan kepada customer
ditentukan oleh pencantuman kuantitas produk yang dikirimkan
kepada customer dan harga per satuan produk tersebut. PT. KASG
melakukan pengecekan independen terhadap pemberian harga
satuan dalam invoice untuk menjamin keakuratan jumlah yang
ditagihkan kepada customer. Aktivitas pengendalian ini digunakan
untuk menjamin keandalan dalam penilaian.

. Pemeriksaan mendadak yang dilakukan oleh atasan.

Untuk terlaksananya suatu aktivitas yang baik, kepala bagian selalu
melakukan pemeriksaan secara mendadak, seperti meminta report
atau hasil laporan nilai aset yang dimiliki perusahaan, total
penjualan, sisa persediaan digudang, dan lain sebagainya. Hali ini
dilakukan agar mendorong karyawan melaksanakan tugasnya
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

. Setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampai akhir oleh

satu orang atau satu unit organisasi tanpa campur tangan pihak lain
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Adanya pemisahan fungsi dari setiap transaksi yang terjadi
sehingga setiap fungsi memiliki tanggung jawab masing-msing dan
bisa melaksanakan praktik yang sehat dalam melaksanakna
tugasnya.

h. Keharusan pengembalian cuti bagi karyawan yang berhak.
Karyawan yang cuti tugasnya akan digantikan oleh karyawan
lainnya sehingga apabila ada kecurangan maka akan diketahui oeh
karyawan yang menjabat sementara.

Contoh : karyawan diwajibkan mengikuti gathering.

4. Analisis atas mutu karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya.
Kebijakan dan praktik perusashaan berperan sangat penting untuk
mendapatkan karyawan yang kompeten yang mutunya dapat sesuai
dengan kriteria syarat yang dibutuhkan untuk sebuah tanggung jawab
jabatan, PT. KASG melakukan beberapa cara sebagai berikut :

a. Menyeleksi calon karyawan dengan persyaratan yang ditentukan
oleh perusahaan, dilakukan dengan berbagai tahapan mulai dari
penyeleksian pegawai dari dokumen-dokumen dalam surat lamaran
yang spesifikasinya memenuhi persyaratan awal. Tahapan
selanjutnya adalah wawancara bagian HRD dan psikotes untuk
menggali lebih dalam tentang kemampuan pengetahuan umum,
bakat yang diminati dan kepribadian. Setelah tahapan ini, calon
karyawan yang lulus mengikuti tahapan wawancara lebih dalam

dengan kepala bidang dan pihak direksi.
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b. Sumber daya manusia pada PT. KASG merupakan aset penting
bagi perusahaan. Dalam hal ini, PT. KASG memberikan
kesempatan kepada karyawan-karyawan yang berkompeten untuk
mengikuti pogram pengembangan pendidikan dalam bentuk kursus,
pelatihan, dan pendidikan yang disesuaikan dengan perkembangan
pekerjaannya.

Contoh : Staf Pajak diikut sertakan kursus Pajak Brevet A dan B
dan mengikuti seminar-seminar mengenai perpajakan.

Berdasarkan hasil analisis atas unsur-unsur pengendalian internal atas
aktivitas penjualan kredit, maka dapat disimpulkan bahwa di dalam PT.
KASG telah terdapat unsur-unsur pengendalian internal menurut Mulyadi
(2016:130-136) sudah cukup memadai walaupun masih terdapat beberapa
kelemahan tetapi perusahaan telah menetapkan kebijakan-kebijakan untuk
mencegah penyelewengan yang terjadi akibat kelemahan pengendalian
internalnya. Analisis ini dapat dijadikan dasar untuk melakukan analisis

berikutnya.
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5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai analisis pengendalian internal

pada aktivitas penjualan secara kredit PT. KASG, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

PT. KASG memiliki struktur organisasi dengan pemisahan fungsi dan
pembagian wewenang yang jelas dalam aktivitas penjualan kreditnya,
dimana tidak ada transaksi yang dari awal sampai akhir dilaksanakan
oleh satu bagian saja dalam perusahaan meskipun masih terdapat
kelemahan dalam pembagian wewenang, yaitu fungsi kredit tidak
melakukan pengecekan terlebih dahulu batas kredit customer sebelum
memberikan otorisasi, direksi langsung memberikan otorisasi
dikarenakan perusahaan ini merupakan perusahaan afiliasi. Dengan
bentuk struktur perusahaan seperti ini, menimbulkan banyak piutang
outstanding dari beberapa pelanggan, akibat kurangnya pengendalian
internal dalam pemberian persetujuan batas kredit pelanggan.
Kelemahan ini ada karena kebijakan dengan sistem kepercayaan yang
diterapkan pada perusahaan afiliasi.

PT. KASG telah memiliki prosedur otorisasi yang memadai,
perancangan, serta penggunaan dokumen dan catatan yang cukup.
Pelaksanaan suatu transaksi harus mendapat otorisasi pihak yang

berwenang dan setiap dokumen yang digunakan bernomor urut
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4.2.

tercetak serta penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan, dokumen
dan catatan yang digunakan dirancang untuk memenuhi beberapa
keperluan sekaligus, sebagai contoh invoice dirancang sebagai dasar
pencatatan transaksi penjualan dalam jurnal penjualan dan digunakan
sebagai dokumen penagihan pada customer.

Hasil analisis terhadap berbagai dokumen dalam aktivitas penjualan
secara kredit PT. KASG dapat disimpulkan bahwa secara umum
posedur dan kebijakan perusahaan telah dijalankan dengan baik,
meskipun ditemukan kesalahan berupa ketidaksesuaian informasi
yang terdapat dalam bukti kas masuk dengan informasi yang terdapat
pada dokumen pendukungnya akan tetapi kesalahan ini tidak
mempengaruhi prosedur yang telah ditetapkan tersebut.

Hasil keseluruhan analisis sistem pengendalian internal terhadap
aktivitas penjualan kredit dapat disimpulkan bahwa sistem
pengendalian internal PT. KASG atas aktivitas penjualan dengan

menggunakan sistem secara kredit telah berjalan cukup efektif.

Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, terdapat

beberapa saran yang mungkin bermanfaat dan dapat dipertimbangkan oleh
perusahaan sebagai bahan masukan untuk perbaikan dalam mengatasi

kelemahan yang terjadi, yaitu :

Perusahaan perlu memberikan batasan kredit meskipun PT. KASG

dengan customer merupakan perusahaan afiliasi. Dalam pemberian
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kelayakan kredit direktur perlu mempertimbangkan keadaan pada saat
terjadinya penjualan dan catatan kredit pelanggan yang bersangkutan
mengenai batas kredit yang ditentukan, Sehingga meminimalkan
risiko piutang outstanding atau mengurangi resiko pembayaran
piutang melewati batas jatuh tempo. Semua customer agar dapat diberi
kredit perlu diperhatikan kelayakannya. Pengendalian ini bertujuan
untuk menjamin dalam penilaian transaksi atas aktivitas penjualan
kredit.

Secara keseluruhan sistem pengendalian internal pada PT. KASG
sudah berjalan secara efektif diharapkan perusahaan bisa tetap
mempertahankan tingkat keefektifan dan dapat memperbaiki
kelemahan yang terjadi di PT. KASG. Sehingga perbaikan tersebut
berpengaruh dalam pengembangan sistem pengendalian internal agar

lebih efisien.
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